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ABSTRAK 

Surya Causirhom. 20200100002. 2024. “Pengaruh Perilaku Kepemimpinan dan Keterampilan 
Manajerial Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru Sekolah Ekayana Dharma Budhi Bakti 
Jakarta”. Tesis, Program Studi Pendidikan Keagamaan Buddha (S2), Sekolah Tinggi Ilmu 
Agama Buddha Smaratungga Boyolali. Pembimbing (I) Dr. dr. Khie Khiong, S.Si., S.Ked., 
M.Si., M.Pharm.Sc., Ph.D., PA(K)., Exp.Flow.,Akp (II) Dr. Partono Nyanasuryanadi, 
M.Pd., M.Pd.B. 

 
Kata Kunci: Perilaku Kepemimpinan, Keterampilan Manajerial, Kinerja Guru. 
 

Pendidikan merupakan sektor krusial dalam kehidupan yang mempengaruhi berbagai 
aspek, dan kualitas pendidikan sangat bergantung pada kinerja guru. Kinerja guru dipengaruhi oleh 
perilaku kepemimpinan dan keterampilan manajerial kepala sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh perilaku kepemimpinan dan keterampilan manajerial kepala sekolah 
terhadap kinerja guru di Sekolah Ekayana Dharma Budhi Bakti Jakarta. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan sampel jenuh yang terdiri dari 44 guru di jenjang SD, SMP, SMA, 
dan SMK. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan regresi linear berganda. 

Metode penelitian melibatkan pengumpulan data melalui kuesioner yang disebarkan 
kepada seluruh guru di Sekolah Ekayana Dharma Budhi Bakti. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah regresi linear berganda untuk mengidentifikasi pengaruh masing-masing variabel, yaitu 
perilaku kepemimpinan dan keterampilan manajerial kepala sekolah, terhadap kinerja guru. 
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas tentang bagaimana kedua faktor ini 
mempengaruhi kualitas kinerja guru. 

Hasil penelitian membuktikan bahwasannya perilaku kepemimpinan kepala sekolah 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Kepala sekolah yang menunjukkan perilaku 
kepemimpinan yang baik mampu meningkatkan motivasi dan kedisiplinan guru, yang berdampak 
positif pada kinerja mereka. Keterampilan manajerial kepala sekolah juga terbukti berpengaruh 
positif terhadap kinerja guru, dengan keterampilan dalam pengelolaan sumber daya dan 
penyelesaian masalah yang efektif menghasilkan lingkungan kerja yang mendukung. Secara 
bersamaan, perilaku kepemimpinan dan keterampilan manajerial memiliki pengaruh positif yang 
signifikan, menghasilkan suasana kerja yang memotivasi dan meningkatkan kinerja serta kepuasan 
kerja guru. 
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ABSTRACT 
 

Surya Causirhom. 20200100002. 2024. “The Influence of Leadership Behavior and Managerial 
Skills of School Principals on the Performance of Teachers at Ekayana Dharma Budhi 
Bakti Jakarta School”. Thesis, Master in Buddhist Religious Education Department, 
Smaratungga Buddhist College of Boyolali. Supervisor (I) Dr. dr. Khie Khiong, S.Si., 
S.Ked., M.Si., M.Pharm.Sc., Ph.D., PA(K)., Exp.Flow.,Akp (II) Dr. Partono 
Nyanasuryanadi, M.Pd., M.Pd.B. 

 
Keywords: Leadership behavior, managerial skills, teacher performance. 
 

Education is a crucial sector in life, impacting various aspects, with the quality of education 
highly dependent on teacher performance. Teacher performance is influenced by the leadership 
behavior and managerial skills of the school principal. This study aims to analyze the impact of 
leadership behavior and managerial skills of school principals on teacher performance at Sekolah 
Ekayana Dharma Budhi Bakti Jakarta. The research employs a quantitative approach with a 
saturated sample consisting of 44 teachers across elementary, junior high, senior high, and 
vocational schools. Data was collected using questionnaires and analyzed through multiple linear 
regression. 

The research method involved distributing questionnaires to all teachers at Sekolah 
Ekayana Dharma Budhi Bakti. Data analysis was performed using multiple linear regression to 
identify the impact of each variable, namely leadership behavior and managerial skills of the 
principal, on teacher performance. The study aims to provide a clear picture of how these factors 
affect the quality of teacher performance. 

The results indicate that the principal's leadership behavior significantly influences teacher 
performance. Principals who exhibit good leadership behavior can enhance teachers' motivation and 
discipline, positively impacting their performance. Managerial skills of the principal also positively 
affect teacher performance, with effective resource management and problem-solving skills creating 
a supportive work environment. Together, leadership behavior and managerial skills have a 
significant positive impact, creating a motivating work atmosphere that improves teacher 
performance and job satisfaction. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Pendidikan merupakan sentral seluruh aspek kehidupan karena dalam ranah 

ini memberikan berbagai makna kehidupan. Melalui pendidikan, setiap insan 

manusia dapat mempelajari perihal alam dan lingkungan tempat manusia tinggal 

(Khiong, 2022:279). Jika ditinjau saat ini, kondisi pendidikan semakin 

berkembangnya jumlah sekolah beserta fasilitasnya. Beberapa sekolah telah 

mengadopsi berbagai perkembangan teknologi yang dapat membantu pembelajaran 

(Muljadi et al., 2022:455). Akan tetapi, dapat terselenggaranya lingkungan 

pendidikan yang baik harus dijamin pula oleh kualitas pemimpin instansi sekolah 

terkait. Hal ini karena kualitas pendidikan tidak berdasarkan kurikulum dan fasilitas 

fisik, namun faktor guru yang memegang peran sentral dalam proses pembelajaran 

terutama kepala sekolah sebagai pemimpin (Surianto et al., 2021:24). 

Tingkat kualitas pendidikan merupakan gambaran dari kemampuan instansi 

sekolah dalam memberikan lingkungan belajar yang baik bagi siswa (Muhonen et 

al., 2018:5). Aspek utama kualitas pendidikan didasari kinerja dari guru sebagai 

tenaga pendidik. Menurut Fauth et al. (2019:2), kinerja dari guru memiliki pengaruh 

positif signifikan terhadap ketertarikan belajar dari para siswa. Hal ini menegaskan 

bahwa kinerja guru berperan penting untuk menjaga kualitas pendidikan tetap baik 

dan tetap kondusif bagi para siswa (Tansel et al., 2022:101). Jika ditinjau lebih 
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lanjut, factor yang berpengaruh pada kinerja guru adalah perilaku dari pemimpin 

para guru yakni kepala sekolah (Nasra & Arar, 2020:3). 

Ajaran Buddha menekankan, ranah kepemimpinan harus berbasis pada 

etika, kebijaksanaan, belas kasih, dan pelayanan (Sinaga et al., 2022:2). Buddha 

juga memberikan nasehat dalam salah satu khotbahnya yakni Cakkavati Sihanada 

Sutta dengan menegaskan bahwa seorang pemimpin harus memiliki sikap jujur, 

tidak memiliki rasa pilih kasih, bebas dari segala bentuk rasa benci terhadap 

bawahannya, serta selalu memiliki pandangan yang bersih (Parjono, 2022:44). 

Etika dalam Buddhisme sendiri tidak hanya tentang mengikuti aturan moral, tapi 

juga tentang mengembangkan karakter sehingga relevan dengan situasi saat ini 

(Sapardi, 2019:91). Ditekankan juga bahwa seorang pemimpin harus memiliki 

integritas tinggi, jujur, dan dapat diandalkan. Kepemimpinan yang etis juga berarti 

mempromosikan keadilan, kesetaraan, dan kebaikan dalam setiap tindakan 

(Nyanasuryanadi, 2021:2). 

Dalam konteks ajaran Buddha, kepemimpinan yang baik diukur bukan 

hanya berdasarkan kekuasaan atau posisi seseorang, melainkan pada integritas, 

konsistensi antara kata dan tindakan, serta kemampuan untuk memimpin dengan 

prinsip moral yang benar. Sebagaimana dijelaskan dalam Lokasutta (Ittivutaka 122), 

Buddha menekankan pentingnya seorang pemimpin yang dapat dipercaya, yang 

tidak hanya berbicara tentang kebenaran dan kebajikan, tetapi juga 

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini, kepercayaan dan 

kehormatan seorang pemimpin berasal dari konsistensi antara perkataan dan 

perbuatan. Pemimpin yang mengamalkan ajaran Buddha dalam tindakan mereka 
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akan dihormati oleh rakyatnya, karena mereka mencerminkan nilai moral yang 

tinggi dan dapat dipercaya untuk memimpin dengan bijaksana. Menurut Aganna 

Sutta (DN 27), Buddha memberikan definisi yang mendalam tentang peran seorang 

pemimpin, khususnya seorang "raja." Dalam teks tersebut, disebutkan bahwa 

seorang raja adalah "Dhammena janam ranjetiti raja," yang berarti bahwa seorang 

raja adalah sosok yang mampu menyenangkan rakyatnya melalui Dharma. Dalam 

ajaran Buddha, Dharma tidak hanya mengacu pada hukum atau ajaran agama, 

melainkan pada prinsip-prinsip moral universal yang membawa kedamaian dan 

kesejahteraan bagi seluruh umat manusia. Oleh karena itu, seorang pemimpin yang 

sejati menurut ajaran Buddha adalah mereka yang mengarahkan rakyatnya dengan 

memanfaatkan prinsip Dharma, yang mencakup kebenaran, moralitas, dan 

kebijaksanaan. Pemimpin yang mengikuti prinsip Dharma akan dihormati, karena 

mereka memimpin bukan hanya dengan kekuasaan, tetapi dengan kebijaksanaan 

yang mendalam dan komitmen terhadap kesejahteraan rakyatnya. Dalam hal ini, 

kepemimpinan yang baik tidak terletak pada kekuatan atau pengaruh semata, tetapi 

pada kemampuan untuk memandu masyarakat menuju kedamaian, kebahagiaan, 

dan keharmonisan melalui tindakan yang berlandaskan pada nilai-nilai moral yang 

luhur. Sebagaimana ajaran Buddha menggarisbawahi, pemimpin yang dihormati 

dan berintegritas adalah mereka yang mengarahkan rakyatnya menuju kebenaran 

dan kebahagiaan dengan cara yang mencerminkan ajaran moral yang benar, bukan 

berdasarkan ambisi pribadi atau kepentingan kelompok tertentu. 

Sebagai pemimpin dalam bidang pendidikan, kepala sekolah yang sebagai 

seorang pemimpin para guru ini seharusnya memenuhi sepuluh kewajiban (dasa 
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raja dhamma) untuk menjadi seorang pemimpin yang baik yaitu kedermawanan 

(dana), moralitas (sila), pengorbanan demi kesejahteraan orang lain (pariccaga), 

jujur dan tulus (ajjava), baik dan lemah lembut (maddava), hidup sederhana (tapa), 

bebas dari amarah (akkhoda), tanpa kekerasan (avihimsa), sabar (khanti), 

menghormati pendapat rakyat (avirodhana). Sifat-sifat yang penuh teladan akan 

meningkatkan kesejahteraan rakyat dalam hal perdamaian dan keselarasan 

(Ja.III.387). Buddha tidak menginginkan umat-Nya bergantung pada sosok 

pemimpin tunggal, melainkan mengarahkan mereka untuk bergantung pada ajaran 

dan hukum kebenaran yang disebut Dharma. Dengan cara ini, setiap individu 

diminta untuk menjadi pemimpin dan pelindung bagi dirinya sendiri, sesuai dengan 

prinsip dalam Dhammapada (D. II. 100), yang menekankan pentingnya mandiri 

dalam pengembangan spiritual. Ajaran ini menghasilkan suatu sistem 

kepemimpinan yang berbasis pada kebijaksanaan individu dan kesadaran moral, di 

mana kebenaran dan prinsip Dharma menjadi panduan utama dalam setiap aspek 

kehidupan. Perbandingan ini dapat diterapkan dalam konteks kepemimpinan dalam 

pendidikan, khususnya pada peran kepala sekolah dalam mengelola guru. 

Sebagaimana Buddha tidak menunjuk seorang pemimpin tunggal untuk memimpin 

umat, kepala sekolah juga tidak dapat hanya bergantung pada otoritas atau 

kekuasaan semata dalam mengatur guru. Sebaliknya, kepala sekolah harus 

memastikan bahwa pengajaran dan praktik pendidikan didasarkan pada prinsip-

prinsip moral yang luhur dan etika profesi yang sesuai dengan tujuan pendidikan 

itu sendiri. Dalam hal ini, kepala sekolah berfungsi sebagai fasilitator yang 

membantu menghasilkan lingkungan yang mendukung guru untuk 
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mengembangkan kompetensinya, sekaligus menanamkan prinsip-prinsip 

kebenaran dan nilai-nilai luhur dalam proses pembelajaran. Sebagaimana dalam 

ajaran Buddha yang mengutamakan kemandirian dan tanggung jawab individu 

dalam memimpin diri sendiri, kepala sekolah harus memfasilitasi guru dalam peran 

mereka sebagai pemimpin bagi murid-muridnya. Kepala sekolah bertanggung 

jawab untuk memastikan efektivitas dan efisiensi penyelenggaraan pendidikan, 

yang bukan hanya mengandalkan instruksi dari atas, tetapi juga mendorong setiap 

guru untuk menjadi pemimpin yang membawa dampak positif dalam kehidupan 

siswa. Dalam hal ini, kepala sekolah tidak hanya berfungsi sebagai pengawas, tetapi 

sebagai seorang pelatih dan pembimbing yang mengarahkan setiap guru untuk 

mengamalkan prinsip-prinsip yang benar dan efektif dalam mendidik (Selwen, 

2021:12).  

Kepala sekolah juga harus menunjukkan etos kerja yang tinggi dan 

komitmen yang kuat terhadap pendidikan (Anna et al., 2023:926). Dengan bekerja 

keras, berdedikasi, dan menunjukkan semangat dalam melaksanakan tugas-

tugasnya, kepala sekolah memberikan contoh yang baik bagi para guru tentang 

pentingnya integritas, tanggung jawab, dan keteladanan dalam profesi mengajar 

sehingga tercipta lingkungan organisasi yang sehat (Smith et al., 2021:3). Dengan 

menjadi role model yang positif dan memberikan contoh yang kuat dalam perilaku 

dan nilai-nilai yang dijunjung tinggi. Oleh karena itu, kepala sekolah harus 

memiliki perilaku kepemimpinan yang baik dimata para guru (Saggaf et al., 

2020:59). 
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Peran kepala sekolah dalam aspek perilaku kepemimpinan ini harus 

memberikan arahan dan contoh sebagai seorang educators yang mampu 

menghasilkan ekosistem pembelajaran yang berkelanjutan (Lamirin, 2021). Jika 

kepala sekolah dapat mengambil peran sebagai pemimpin yang bijaksana, maka 

akan menghadirkan suasana dan lingkungan pendidikan yang baik. Situasi 

lingkungan yang baik dan kondusif ini nantinya akan berdampak pada 

pembentukan karakter siswa (Gunawan, 2022:35). Apabila karakter siswa tidak 

terbentuk dengan baik di sekolah, maka kesenjangan intelektual tidak akan bisa 

diatasi (Sage, 2023:62). Dengan demikian, peran kepala sekolah dalam 

mengimplementasikan perilaku kepemimpinan sangat krusial sehingga posisi 

tersebut akan menjadi role model bagi para guru dan siswa. 

Selain dipengaruhi oleh perilaku kepemimpinan, kinerja guru juga 

dipengaruhi oleh keterampilan manajerial dari pemimpinnya sehingga kepala 

sekolah juga harus memiliki kemampuan dalam mengatur dan mengarahkan para 

guru agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik (Hartono et al., 

2019:167). Dalam hal ini, kepala sekolah bertanggung jawab untuk memberikan 

bimbingan dan dukungan kepada guru dalam pengembangan profesional mereka. 

Hal ini mencakup penyediaan pelatihan dan sumber daya yang dibutuhkan dalam 

meningkatkan keterampilan mengajar dan pemahaman tentang kurikulum (Meinda 

& Ye, 2020:250). Kepala sekolah juga dapat menyelenggarakan sesi refleksi dan 

pembelajaran kolaboratif untuk memperkaya praktik pengajaran guru. Melalui 

peran ini, kepala sekolah memiliki dampak yang signifikan dalam membentuk 
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budaya sekolah yang efektif dan meningkatkan kualitas pengajaran serta 

kesejahteraan guru.  

Dampak keterampilan manajerial jika ditinjau lebih jauh akan 

mempengaruhi kinerja guru karena terjadi perubahan sikap tergantung pada 

implementasi keterampilan manajerial dari kepala sekolah (Ariyanti, 2020:27). 

Sikap dan respon guru tersebut akan mempengaruhi kondisi dari lingkungan 

pendidikan yang diselenggarakan oleh sekolah. Lebih lanjut, jika lingkungan 

belajar dan mengajar tersebut tidak terjadi dengan baik, maka akan berdampak pada 

proses belajar yang dialami oleh siswa (Chandra & Khiong, 2024:202). Hal ini 

menegaskan bahwa peran keterampilan manajerial dari kepala sekolah pada 

akhirnya juga akan berdampak pada outcome pembelajaran di sekolah (Harliansyah 

& Amon, 2022:149). Oleh karena itu, kepala sekolah harus memiliki keterampilan 

manajerial yang kuat untuk mengelola sumber daya manusia secara efektif dalam 

mencapai visi dan misi pendidikan sekolah (Tanjung et al., 2021:292). 

Berdasarkan kedua faktor yang mempengaruhi kinerja guru tersebut, 

peneliti menemukan gap fenomena terkait perilaku kepemimpinan dan 

keterampilan manajerial kepala sekolah terhadap kinerja guru di Sekolah Ekayana 

Dharma Budhi Bakti Jakarta. Hal ini dapat diartikan bahwa implementasi perilaku 

kepemimpinan kepala sekolah di Ekayana Dharma Budhi Bakti Jakarta telah 

berlangsung dengan baik. Lebih lanjut, hasil ini menggambarkan bahwa kepala 

sekolah di Ekayana Dharma Budhi Bakti Jakarta tidak hanya memenuhi harapan 

yang diharapkan dari posisi mereka tetapi juga berhasil menghasilkan lingkungan 

kerja yang mendukung dan memotivasi bagi para guru. Keberhasilan ini sangat 
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penting, mengingat peran sentral yang dimainkan oleh perilaku kepemimpinan 

dalam menentukan iklim organisasi dan kepuasan kerja. Implementasi perilaku 

kepemimpinan yang efektif, sebagaimana tercermin dari respons positif para guru, 

menyiratkan potensi untuk peningkatan kinerja guru dan hasil belajar siswa dalam 

menghasilkan lingkungan pembelajaran yang lebih kreaitf sehingga mampu 

meningkatkan kreativitas para siswa (Darani et al., 2023:124). 

Disamping itu, penerimaan yang positif terhadap keterampilan manajerial 

kepala sekolah juga menandakan bahwa ada keselarasan antara kebutuhan dan 

harapan guru dengan strategi yang diterapkan oleh manajemen sekolah. Hal ini 

merupakan indikator penting dari kepemimpinan yang efektif karena tidak hanya 

mengutamakan pencapaian tujuan organisasi tetapi juga mempertimbangkan 

kesejahteraan dan pengembangan profesional manajemen sekolah (Suyitno, 

2021:1566). Kemampuan untuk mengelola aspek-aspek ini dengan seimbang dapat 

mendorong iklim sekolah yang positif, meningkatkan kepuasan kerja guru, dan 

pada akhirnya, meningkatkan kualitas pengajaran yang berdampak langsung pada 

hasil belajar siswa. Dengan demikian dapat diartikan bahwa implementasi 

keterampilan manajerial kepala sekolah di Ekayana Dharma Budhi Bakti Jakarta 

telah berlangsung dengan baik. 

Berdasarkan hal tersebut, maka teridentifikasi bahwa terdapat gap 

fenomena antara perilaku kepemimpinan dan keterampilan manajerial kepala 

sekolah terhadap kinerja para guru. Gap ini membuktikan bahwasannya faktor-

faktor yang mempengaruhi kinerja guru ada yang belum sepenuhnya ditangani 

melalui praktik kepemimpinan dan manajerial yang ada. Faktor-faktor tersebut 
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dapat melalui indikator seperti dari isu-isu pribadi dan profesional guru, seperti 

beban kerja yang berat, kurangnya sumber daya pendidikan, hingga kebutuhan 

pengembangan profesional yang lebih spesifik dan terfokus (Pramesti & Muhyadi, 

2018:44). Selain itu, bisa jadi ada aspek-aspek dari implementasi strategi 

kepemimpinan dan manajemen yang belum sepenuhnya sesuai atau efektif dalam 

memenuhi kebutuhan spesifik guru atau lingkungan sekolah. Dengan menangani 

gap fenomena ini secara proaktif, Sekolah Ekayana Dharma Budhi Bakti Jakarta 

dapat bekerja menuju penciptaan lingkungan yang tidak hanya mendukung 

penerapan teori kepemimpinan dan manajerial yang baik secara teoretis tetapi juga 

memastikan bahwa praktek ini memiliki dampak nyata dan positif pada 

peningkatan kinerja guru. Ini, pada gilirannya, akan membuka jalan untuk 

pencapaian pendidikan yang lebih tinggi dan kepuasan kerja yang lebih besar di 

antara staf pengajar. 

Menurut penelitian dari Zaini et al. (2023:80), perilaku kepemimpinan dari 

kepala sekolah mampu meningkatkan kinerja guru yang ditinjau dari sikap-sikap 

dan implementasi dalam pekerjaan. Menurut penelitian dari Susilawati et al. 

(2021:357), diperoleh juga bahwa implementasi kepemimpinan memiliki korelasi 

yang kuat terhadap kinerja para guru yang ditandai dengan adanya kedisiplinan 

kehidupan dari kepala sekolah. Kedua penelitian ini didukung pula oleh penelitian 

dari Shanti et al. (2020:624) yang juga menegaskan bahwa terdapat hubungan 

positif antara kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja para guru yang 

merupakan bawahannya. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa melalui riset 

penelitian terdahulu seharusnya terdapat hubungan antara perilaku kepemimpinan 



 

10 
 

kepala sekolah terhadap kinerja guru sehingga teridentifikasi gap fenomena terkait 

perilaku kepemimpinan kepala sekolah di Sekolah Ekayana Dharma Budhi Bakti 

Jakarta. 

Selain itu, menurut penelitian dari Zohriah et al. (2022:436), terdapat 

pengaruh signifikan dari keterampilan manajerial kepala sekolah terhadap kinerja 

para guru yang ditandai dengan tingkat kontribusi mencapai 91%. Menurut 

penelitian dari Zhahira et al. (2022:85), membuktikan bahwasannya keterampilan 

manajerial kepala sekolah memiliki dampak signifikan terhadap kinerja guru. 

Kepala sekolah yang efektif bisa menaikkan kinerja guru dengan memastikan 

terpenuhinya kebutuhan profesional dan kesejahteraan pribadi guru, menyediakan 

sarana dan prasarana yang memadai, serta menghasilkan lingkungan sekolah yang 

kondusif. Faktor-faktor ini, seperti fasilitas yang baik, atmosfer yang mendukung 

kolaborasi, dan hubungan harmonis antara staf dan siswa, membantu menghasilkan 

suasana kerja yang produktif dan memotivasi guru untuk meningkatkan kualitas 

pengajaran, yang pada gilirannya berdampak pada hasil belajar siswa. Kedua 

penelitian ini juga didukung penelitian dari Meidiana et al. (2020:112) yang juga 

mendukung bahwa terdapat pengaruh yang signifikan keterampilan manajerial 

kepala sekolah terhadap kinerja guru. Berdasarkan analisis studi penelitian 

terdahulu, dapat diketahui bahwa secara teori seharusnya keterampilan manajerial 

kepala sekolah berpengaruh terhadap kinerja para guru. Akan tetapi, pada pra-riset 

menghasilkan sebaliknya sehingga teridentifikasi gap fenomena terkait 

keterampilan manajerial kepala sekolah di Sekolah Ekayana Dharma Budhi Bakti 

Jakarta. 
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Berdasarkan seluruh analisis dan fenomena di atas, peneliti memutuskan 

untuk meneliti topik penelitian mengenai perilaku kepemimpinan dan keterampilan 

manajerial kepala sekolah yang dihubungkan dengan kinerja para guru. Penelitian 

ini akan dilakukan di Sekolah Ekayana Dharma Budhi Bakti Jakarta. Penelitian ini 

akan dilakukan dengan pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data 

menggunakan kuesioner yang ditujukan kepada sampel penelitian yang merupakan 

guru di sekolah tersebut. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan hasil 

empiris terkait penelitian mengenai kinerja guru.  

 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan fenomena pada latar belakang di atas, maka peneliti dapat 

mengidentifikasi masalah penelitian ini yang terjadi di Sekolah Ekayana Dharma 

Budhi Bakti sebagai berikut: 

1. Terdapat implementasi perilaku kepemimpinan yang baik dari kepala sekolah 

yang diamati oleh para guru. 

2. Terdapat implementasi keterampilan manajerial yang baik dari kepala sekolah 

yang diamati oleh para guru. 

3. Para guru belum sepenuhnya merasa kinerja yang dilakukan telah maksimal 

dan masih membutuhkan ruang perkembangan. 

4. Praktik perilaku kepemimpinan dari kepala sekolah belum sepenuhnya 

terimplementasi dengan baik sehingga belum secara maksimal memberikan 

peningkatan terhadap kualitas pendidikan. 
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5. Praktik keterampilan manajerial dari kepala sekolah belum sepenuhnya 

terlaksana dengan baik karena adanya beberapa hambatan yang terjadi akibat 

dari kurangnya komunikasi dan koordinasi dengan para guru. 

6. Adanya gap fenomena antara perilaku kepemimpinan dan keterampilan 

manajerial terhadap kinerja guru secara teoretis dan pada kenyataan di Sekolah 

Ekayana Dharma Budhi Bakti. 

 
C. Batasan Masalah  

 Peneliti melakukan batasan permasalahan yang berfokus pada pengaruh 

perilaku kepemimpinan dan keterampilan manajerial kepala sekolah terhadap 

kinerja guru di lingkungan Sekolah Swasta Buddha Ekayana Dharma Budhi Bakti. 

 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti menetapkan rumusan 

masalah penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah perilaku kepemimpinan memiliki pengaruh terhadap kinerja guru di 

Sekolah Ekayana Dharma Budhi Bakti? 

2. Apakah keterampilan manajerial memiliki pengaruh terhadap kinerja guru di 

Sekolah Ekayana Dharma Budhi Bakti? 

3. Apakah perilaku kepemimpinan dan keterampilan manajerial memiliki 

pengaruh terhadap kinerja guru di Sekolah Ekayana Dharma Budhi Bakti? 

E. Tujuan Penelitian 

 Melalui rumusan masalah di atas, maka peneliti merumuskan tujuan 

penelitian ini sebagai berikut:  
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1. Untuk mengetahui pengaruh dari perilaku kepemimpinan terhadap kinerja guru 

di Sekolah Ekayana Dharma Budhi Bakti. 

2. Untuk mengetahui pengaruh dari keterampilan manajerial terhadap kinerja 

guru di Sekolah Ekayana Dharma Budhi Bakti.  

3. Untuk mengetahui pengaruh dari perilaku kepemimpinan dan keterampilan 

manajerial terhadap kinerja guru di Sekolah Ekayana Dharma Budhi Bakti.  

 
F. Manfaat Penelitian  

 Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian di atas, maka penelitian 

ini memiliki manfaat teoretis dan manfaat praktis sebagai berikut ini: 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini memiliki manfaat teoretis dalam konteks pemahaman tentang 

dinamika kepemimpinan dan manajemen dalam pendidikan agama Buddha. 

Adapun secara khusus manfaat teoretis penelitian ini yaitu: 

a. Penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih dalam tentang 

bagaimana perilaku kepemimpinan dan keterampilan manajerial kepala 

sekolah berdampak pada kinerja guru. 

b. Hasil penelitian ini dapat membantu dalam pengembangan kerangka 

konseptual yang lebih komprehensif tentang faktor-faktor yang 

memengaruhi kinerja guru di sekolah. Dengan demikian, konsep-konsep 

seperti kepemimpinan efektif dan keterampilan manajerial dapat diperinci 

lebih lanjut dalam kerangka yang relevan dengan konteks pendidikan 

agama Buddha. 
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c. Penelitian ini juga dapat memberikan validasi empiris terhadap teori-teori 

kepemimpinan dan manajemen yang telah ada, terutama dalam konteks 

sekolah yang berbasis agama Buddha. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini juga memiliki manfaat praktis bagi Sekolah Ekayana 

Dharma Budhi Bakti, manajemen sekolah, dan bagi peneliti sendiri sebagai 

berikut: 

a. Bagi Sekolah Ekayana Dharma Budhi Bakti Jakarta 

Penelitian ini dapat membantu Sekolah Ekayana Dharma Budhi Bakti 

dalam mengembangkan program-program pengembangan 

kepemimpinan bagi para kepala sekolah dan manajer di sekolah. Dengan 

pemahaman yang lebih baik tentang aspek-aspek kepemimpinan yang 

penting, mereka dapat melatih kepala sekolah dan manajer untuk menjadi 

pemimpin yang lebih efektif dan memotivasi. 

b. Bagi Manajemen Sekolah Ekayana Dharma Budhi Bakti  

Manajemen sekolah dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk 

merancang kebijakan-kebijakan yang lebih efektif dalam mengelola 

kinerja guru dan meningkatkan kualitas pendidikan di Sekolah Ekayana 

Dharma Budhi Bakti. 

c. Bagi peneliti 

Sebagai peneliti, penelitian ini akan memberikan kontribusi yang 

signifikan pada pengetahuan akademis tentang hubungan antara perilaku 

kepemimpinan, keterampilan manajerial, dan kinerja guru di sekolah 
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agama Buddha. Ini dapat membuka pintu bagi penelitian lanjutan dalam 

bidang ini dan memperkaya literatur akademis tentang kepemimpinan 

dan manajemen pendidikan. 

G. Kebaruan dan Orisinalitas Penelitian (State of the Art) 

Untuk memperkuat penelitian ini, maka peneliti menganalisis beberapa 

penelitian terdahulu yang selaras dengan penelitian ini. Penelitian pertama 

adalah dari Zaini et al. (2023:80) yang meneliti tentang pengaruh 

kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru di MTs Nurul Hikam 

Kapongan Situbondo. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan data diambil menggunakan metode depth interviews. Penelitian 

menghasilkan kesimpulan bahwa kepala sekolah yang mengimplementasikan 

nilai-nilai kemanusiaan yang tinggi dalam kepemimpinannya akan membantu 

para guru dalam meningkatkan kinerjanya karena para guru tersebut 

merasakan arahan yang positif dari kepala sekolah. 

Penelitian kedua menurut Susilawati et al. (2021:357) yang meneliti 

tentang hubungan kepemimpinan terhadap kinerja para guru di Taman Kanak-

kanak Kecamatan Landasan Ulin. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode SEM-PLS. Adapun sampel penelitian berjumlah 

117 orang yang merupakan kepala sekolah dan guru TK di Kecamatan 

Landasan Ulin yang dipilih secara acak. Hasil penelitian ini membuktikan 

bahwasannya terdapat pengaruh dari kepemimpinan kepala sekolah terhadap 

kinerja guru yang ditandai dengan nilai signifikansi kurang dari 5%. 
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Kedua penelitian di atas, memiliki perbedaan dengan penelitian dari 

Fadhli et al. (2023:250) berfokus pada aspek gaya kepemimpinan kepala 

sekolah terhadap kinerja guru di Madrasah Aliyah Unggulan K.H. Abd. Wahab 

Hasbulloh, dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini mengumpulkan data 

numerik yang dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS versi 26 serta 

pendekatan analisis regresi linier berganda. Berdasarkan hasil analisis, 

penelitian tersebut membuktikan bahwasannya gaya kepemimpinan kepala 

sekolah tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Hal ini berbeda 

dengan penelitian sebelumnya yang mungkin menemukan hubungan yang 

lebih signifikan antara kedua variabel tersebut. Dengan demikian, temuan 

dalam penelitian Fadhli et al. menambah perspektif baru dalam kajian tentang 

kepemimpinan pendidikan, yang membuktikan bahwasannya meskipun 

kepemimpinan kepala sekolah dapat berperan penting, faktor lain mungkin 

lebih berpengaruh terhadap kinerja guru. 

Hasil kontra ini juga didiukung oleh penelitian dari Fadilah et al. 

(2023:3315) yang sama-sama menunjukkan tidak adanya pengaruh signifikan 

antara kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru. Penelitian Fadilah et al. 

(2023) mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data 

menggunakan kuesioner berbasis Google Form, diikuti dengan pemilihan 

sampel purposive sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah para guru di 

SMP Negeri 8 Tambun Selatan, dengan jumlah sampel sejumlah 35 responden. 

Analisis data dilakukan dengan memanfaatkan perangkat lunak SPSS versi 26. 

Hasil analisis membuktikan bahwasannya kepemimpinan kepala sekolah tidak 
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memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Temuan ini semakin 

mempertegas adanya perbedaan hasil penelitian yang mungkin dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, seperti karakteristik sampel, konteks lembaga pendidikan, 

atau metodologi yang digunakan. Perbedaan hasil ini menunjukkan adanya 

research gap dalam kajian mengenai pengaruh gaya kepemimpinan kepala 

sekolah terhadap kinerja guru. Sebagian besar penelitian sebelumnya 

mengindikasikan adanya pengaruh yang signifikan, namun temuan Fadhli et al. 

(2023) dan Fadilah et al. (2023) memberikan kontribusi yang berbeda, yang 

perlu dijelaskan lebih lanjut dengan mempertimbangkan faktor-faktor 

eksternal dan internal yang mungkin berperan dalam dinamika tersebut.  

Untuk penelitian terdahulu mengenai pengaruh keterampilan manajerial 

dianalisis beberapa penelitian terdahulu. Penelitian pertama dari Zohriah et al. 

(2022:436) menyoroti pengaruh kemampuan manajerial kepala sekolah 

terhadap kinerja guru di SMP Swasta Kecamatan Tigaraksa, Kabupaten 

Tangerang. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode analisis korelasional dan regresi untuk menguji hubungan 

antara variabel manajerial kepala sekolah dan kinerja guru. Populasi dalam 

penelitian ini terdiri dari 41 guru, 3 kepala sekolah, dan 1 pengawas, sehingga 

total populasi yang digunakan sebagai sampel berjumlah 45 orang. 

Berdasarkan hasil analisis, penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang 

signifikan dari supervisi manajerial kepala sekolah terhadap peningkatan 

kinerja guru, dengan kontribusi senilai 97%. Temuan ini membuktikan 

bahwasannya kemampuan manajerial kepala sekolah memiliki peranan yang 
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sangat besar dalam mendukung peningkatan kinerja guru, yang sejalan dengan 

pentingnya peran kepala sekolah dalam mengelola dan mengawasi proses 

pembelajaran di sekolah. Dengan kontribusi yang sangat besar tersebut, 

penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa manajerial kepala sekolah 

dapat menjadi faktor penentu yang signifikan dalam efektivitas kinerja guru. 

Penelitian selanjutnya dari Zhahira et al. (2022:85) mengkaji pengaruh 

kompetensi manajerial kepala sekolah terhadap kinerja guru di Raudhatul 

Athfal Al-Akhyar. Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang 

menggunakan pendekatan kuantitatif, penelitian ini mengadopsi pendekatan 

kualitatif deskriptif induktif, yang memungkinkan peneliti untuk menggali 

informasi secara lebih mendalam dan holistik mengenai fenomena yang diteliti. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan mencakup observasi, wawancara, 

dan dokumentasi, yang memberikan gambaran yang lebih menyeluruh 

mengenai dinamika yang terjadi di lapangan. Hasil penelitian ini menegaskan 

bahwa kompetensi manajerial kepala sekolah memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja guru. Secara khusus, jika kepala sekolah tidak dapat 

menjalankan aspek manajerial dengan baik, maka kinerja guru tidak akan 

meningkat. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pemenuhan kebutuhan guru, 

baik dari segi profesionalisme, motivasi, maupun dukungan yang dibutuhkan 

dalam melaksanakan tugas mengajar dengan optimal. Temuan ini memperkuat 

argumen bahwa kompetensi manajerial kepala sekolah sangat penting untuk 

menghasilkan lingkungan kerja yang mendukung bagi guru, sehingga bisa 

menaikkan kualitas kinerja mereka. 
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Kedua penelitian ini tidak didukung oleh penelitian dari Kardillah 

(2021:24) memberikan hasil yang bertentangan dengan temuan-temuan dalam 

penelitian-penelitian sebelumnya yang menilai pengaruh keterampilan 

manajerial kepala sekolah terhadap kinerja guru. Dalam penelitiannya, 

Kardillah menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian ex 

post facto asosiatif, yang bertujuan untuk menganalisis hubungan antara 

variabel-variabel yang telah terjadi tanpa manipulasi eksperimen. Sampel yang 

digunakan adalah sampel jenuh, yaitu seluruh populasi yang berjumlah 46 

orang guru di SMP Negeri 2 Palopo. Teknik analisis data yang diterapkan 

adalah regresi linier berganda dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 20. 

Hasil penelitian yang kontra ini juga didukung oleh penelitian dari 

Rahmawati (2020:8) yang mengkaji pengaruh kemampuan manajerial kepala 

sekolah terhadap kinerja guru di SMK Bidang Bisnis dan Manajemen se-Kota 

Semarang. Penelitian ini melibatkan populasi guru Program Keahlian 

Akuntansi dan Keuangan di SMK Negeri dan swasta di Semarang. Sampel 

penelitian berjumlah 84 guru yang dipilih menggunakan teknik nonprobability 

sampling dengan jenis sampling jenuh, di mana seluruh populasi yang 

memenuhi kriteria diikutsertakan dalam penelitian. Pendekatan yang 

digunakan adalah kuantitatif, dengan data yang dikumpulkan melalui 

kuesioner. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan statistik 

deskriptif, analisis jalur, uji Sobel, dan perangkat lunak IBM SPSS. Meskipun 

penelitian ini menggunakan metode yang cukup komprehensif, hasil yang 

ditemukan membuktikan bahwasannya kemampuan manajerial kepala sekolah 
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tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Temuan ini semakin 

memperkuat adanya perbedaan hasil antara penelitian ini dengan penelitian 

lain yang menunjukkan adanya pengaruh positif antara kemampuan manajerial 

kepala sekolah dan kinerja guru. Perbedaan ini dapat disebabkan oleh variabel-

variabel kontekstual, karakteristik populasi yang berbeda, atau perbedaan 

metodologi yang digunakan dalam masing-masing penelitian. Hasil penelitian 

Rahmawati (2020) turut memperjelas adanya research gap dalam studi 

mengenai pengaruh kemampuan manajerial kepala sekolah terhadap kinerja 

guru, yang perlu diteliti lebih lanjut dalam konteks yang lebih luas. Hasil 

penelitian ini juga menegaskan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan dari 

kemampuan manajerial kepala sekolah terhadap kinerja guru. Dengan 

demikian, melalui analisis penelitian terdahulu terkait pengaruh dari 

keterampilan manajerial kepala sekolah terhadap kinerja para guru dapat 

dinyatakan bahwa terdapat perbedaan hasil riset atau research gap.  

Tabel 1.1 Gap Analisis Penelitian Terdahulu 

No. Penulis Hasil 
Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

Pengaruh Perilaku Kepemimpinan terhadap Kinerja Guru 

1. Zaini et al. 
(2023) 

Kepemimpinan 
kepala sekolah 
berpengaruh 
terhadap 
kinerja guru 

Variabel yang 
digunakan memiliki 
kesamaan yakni 
kepemimpinan 
kepala sekolah dan 
kinerja guru 

Objek penelitian yang 
digunakan berbeda 
yakni di MTs Nurul 
Hikam Kapongan 
Situbondo. Pendekatan 
penelitian yang 
digunakan juga berbeda 
yakni kualitatif/ 



 

21 
 

2. Susilawati et 
al. (2021) 

Kepemimpinan 
kepala sekolah 
berpengaruh 
terhadap 
kinerja guru 

Variabel yang 
digunakan memiliki 
kesamaan yakni 
kepemimpinan 
kepala sekolah dan 
kinerja guru. 
Pendekatan 
penelitian yang 
digunakan sama 
yakni kuantitatif.  

Objek penelitian 
berbeda yakni Taman 
Kanak-kanak 
Kecamatan Landasan 
Ulin. Teknik analisis 
data yang digunakan 
berbeda yakni SEM-
PLS. 

3. Fadhli et al. 
(2023) 

Kepemimpinan 
kepala sekolah 
tidak 
berpengaruh 
terhadap 
kinerja guru 

Variabel yang 
digunakan memiliki 
kesamaan yakni 
kepemimpinan 
kepala sekolah dan 
kinerja guru. 
Pendekatan 
penelitian yang 
digunakan sama 
yakni kuantitatif. 

Objek penelitian 
berbeda yakni 
Madrasah Aliyah 
Unggulan K.H. Abd. 
Wahab Hasbulloh.  

4. Fadilah et al. 
(2023) 

Kepemimpinan 
kepala sekolah 
tidak 
berpengaruh 
terhadap 
kinerja guru 

Variabel yang 
digunakan memiliki 
kesamaan yakni 
kepemimpinan 
kepala sekolah dan 
kinerja guru. 
Pendekatan 
penelitian yang 
digunakan sama 
yakni kuantitatif. 

Objek penelitian 
berbeda yakni SMP 
Negeri 8 Tambun 

Pengaruh Keterampilan Manajerial terhadap Kinerja Guru 

5. Zohriah et al. 
(2022) 

Keterampilan 
kepala sekolah 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
kinerja guru 

Variabel yang 
digunakan memiliki 
kesamaan yakni 
keterampilan kepala 
sekolah dan kinerja 
guru. Pendekatan 
penelitian yang 

Objek penelitian 
berbeda yakni SMP 
Swasta Kecamatan 
Tigaraksa, Kabupaten 
Tangerang 
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digunakan sama 
yakni kuantitatif. 

6. Zhahira et al. 
(2022) 

Keterampilan 
kepala sekolah 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
kinerja guru 

Variabel yang 
digunakan memiliki 
kesamaan yakni 
keterampilan kepala 
sekolah dan kinerja 
guru.  

Pendekatan penelitian 
yang digunakan 
berbeda yakni 
kualitatif. Objek 
penelitian juga berbeda 
yakni Raudhatul Athfal 
Al-Akhyar 

7. Kardillah 
(2021) 

Keterampilan 
kepala sekolah 
tidak 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
kinerja guru 

Variabel yang 
digunakan memiliki 
kesamaan yakni 
keterampilan kepala 
sekolah dan kinerja 
guru. Pendekatan 
penelitian yang 
digunakan sama 
yakni kuantitatif. 

Objek penelitian 
berbeda yakni SMP 
Negeri 2 Palopo 

8. Rahmawati 
(2020) 

Keterampilan 
kepala sekolah 
tidak 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
kinerja guru 

Variabel yang 
digunakan memiliki 
kesamaan yakni 
keterampilan kepala 
sekolah dan kinerja 
guru. Pendekatan 
penelitian yang 
digunakan sama 
yakni kuantitatif. 

Objek penelitian 
berbeda yakni SMK 
Bidang Bisnis dan 
Manajemen Se-Kota 
Semarang 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Pustaka 

1. Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah Mempengaruhi Kinerja 

Guru 

Hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru 

merupakan aspek kunci dalam keseluruhan dinamika sekolah. Kepala sekolah 

yang memiliki kepemimpinan yang kuat dan inspiratif mampu memotivasi guru 

untuk mencapai kinerja yang lebih baik (Hartiwi et al., 2020:71). Dengan 

memberikan visi yang jelas dan membangun semangat dalam mencapai tujuan 

bersama, kepala sekolah dapat menginspirasi guru untuk berkomitmen dalam 

memberikan pengajaran yang berkualitas. Kepala sekolah yang memberikan 

dukungan dan pembinaan yang tepat kepada guru akan membantu 

meningkatkan kinerja mereka (Kaso et al., 2019:88). Dengan menyediakan 

pelatihan, bimbingan, dan sumber daya yang diperlukan, kepala sekolah dapat 

membantu guru untuk mengembangkan keterampilan dan kompetensi mereka. 

Dalam konteks agama Buddha, hubungan antara kepemimpinan kepala 

sekolah dan kinerja guru dapat dipahami melalui prinsip-prinsip dasar yang 

terkandung dalam ajaran Buddha. Meskipun ajaran Buddha tidak secara khusus 

membahas kepemimpinan sekolah, beberapa konsep dalam agama Buddha 

dapat memberikan pandangan yang relevan terkait hubungan ini (Handayani & 

Rasyid, 2015:266). Dua konsep utama dalam agama Buddha adalah kasih 

sayang (mettā) dan kebijaksanaan (paññā). Seorang kepala sekolah yang 
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mempraktikkan kasih sayang akan memiliki perhatian yang tulus terhadap 

kesejahteraan guru-guru di sekolahnya. Mereka akan berusaha untuk 

memahami kebutuhan dan aspirasi guru-guru, serta memberikan dukungan dan 

bimbingan yang dibutuhkan dalam meningkatkan kinerja mereka 

(Simanungkalit et al., 2023:2). Selain itu, kepala sekolah yang bijaksana akan 

mampu membuat keputusan yang tepat dan strategis dalam mengelola sekolah, 

sehingga menghasilkan lingkungan kerja yang kondusif untuk kinerja guru. 

Prinsip-prinsip etika kepemimpinan dalam bidang pendidikan dapat 

ditemukan dalam ajaran Buddha yang tercantum dalam Cakkavati Sihananda 

Sutta (DN 5) yang meliputi: 

1. Seorang pemimpin pendidikan yang baik harus adil dan tidak memihak 

terhadap siswanya. Mereka tidak boleh membeda-bedakan karena alasan 

tertentu. 

2. Seorang pemimpin pendidikan yang baik harus bebas dari segala bentuk 

prasangka atau kebencian terhadap siswanya. 

3. Seorang pemimpin pendidikan yang baik harus memiliki keberanian dalam 

menerapkan kebijakan dan aturan, selama itu dibenarkan, tanpa 

menunjukkan ketakutan. 

4. Seorang pemimpin pendidikan yang baik harus memahami dengan jelas 

hukum dan kebijakan yang diterapkan. Kebijakan harus diterapkan bukan 

hanya karena pemimpin memiliki kewenangan, tetapi karena itu masuk akal 

dan sesuai dengan logika serta nilai-nilai sehat. 
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Pentingnya menghasilkan lingkungan yang positif dan harmonis sangat 

ditekankan. Seorang kepala sekolah yang efektif akan berperan dalam 

membentuk budaya organisasi yang positif di sekolah, di mana nilai-nilai 

seperti kerjasama, saling menghormati, dan keadilan dijunjung tinggi (Indajang 

et al., 2021:403). Budaya organisasi yang positif ini akan memotivasi guru-guru 

untuk bekerja dengan semangat dan dedikasi, serta merasa dihargai dan 

didukung dalam mengembangkan potensi mereka. 

Dengan demikian, dalam pandangan agama Buddha, kepemimpinan 

kepala sekolah yang didasarkan pada nilai-nilai kasih sayang, kebijaksanaan, 

dan pengembangan kualitas batin dapat berkontribusi secara positif terhadap 

kinerja guru. Seorang kepala sekolah yang mempraktikkan nilai-nilai ini akan 

menghasilkan lingkungan kerja yang memotivasi dan mendukung guru-guru 

dalam mencapai tujuan pendidikan yang berkualitas. 

2. Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah Mempengaruhi Kinerja 

Guru 

Hubungan antara keterampilan manajerial kepala sekolah dan kinerja 

guru sangatlah penting dalam konteks pengelolaan sekolah yang efektif. Kepala 

sekolah yang memiliki keterampilan manajerial yang baik akan mampu 

mengelola sumber daya sekolah secara efisien, termasuk anggaran, fasilitas, dan 

personel (Manik & Siahaan, 2021:149). Dengan alokasi sumber daya yang tepat, 

kepala sekolah dapat menyediakan lingkungan belajar yang kondusif dan 

mendukung bagi guru, yang pada gilirannya akan memengaruhi kinerja mereka 

secara positif. Keterampilan manajerial memungkinkan kepala sekolah untuk 
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merancang dan mengimplementasikan program-program pendidikan serta 

kebijakan-kebijakan sekolah yang efektif (Pratiwi et al., 2023:218). Dengan 

mengidentifikasi kebutuhan dan tantangan yang dihadapi oleh guru, kepala 

sekolah dapat mengembangkan program pelatihan dan pembinaan yang sesuai 

untuk meningkatkan keterampilan mereka. 

Dalam konteks agama Buddha, hubungan antara keterampilan 

manajerial kepala sekolah dan kinerja guru dapat dilihat melalui lensa nilai-nilai 

dan prinsip-prinsip yang terkandung dalam ajaran Buddha. Meskipun ajaran 

Buddha tidak secara khusus membahas manajemen sekolah, prinsip-prinsip 

yang terkandung dalam Dhamma dapat memberikan pandangan yang relevan 

tentang pentingnya pengelolaan yang bijaksana dalam mencapai tujuan 

pendidikan. Dalam ajaran Buddha, pentingnya pengelolaan sumber daya 

disadari, termasuk pengelolaan waktu, energi, dan bahan material. Seorang 

kepala sekolah yang memiliki keterampilan manajerial yang baik akan mampu 

mengelola sumber daya ini dengan bijaksana, memastikan penggunaannya 

secara efisien untuk mendukung kegiatan pendidikan (Darwin et al., 2022:392). 

Dengan demikian, keterampilan pengelolaan sumber daya ini akan berdampak 

pada kinerja guru dengan menyediakan lingkungan kerja yang kondusif dan 

mendukung. 

Dengan demikian, dalam konteks agama Buddha, keterampilan 

manajerial kepala sekolah dapat dilihat sebagai sarana untuk menerapkan nilai-

nilai dan prinsip-prinsip Dhamma dalam pengelolaan sekolah. Seorang kepala 

sekolah yang memiliki keterampilan manajerial yang baik akan mampu 
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menghasilkan lingkungan kerja yang sesuai dengan prinsip-prinsip etis dan 

moral Buddha, yang pada akhirnya akan berdampak positif pada kinerja guru 

dan hasil pendidikan secara keseluruhan. 

3. Perilaku Kepemimpinan dan Keterampilan Manajerial Kepala 

Sekolah Mempengaruhi Kinerja Guru 

Hubungan antara perilaku kepemimpinan dan keterampilan manajerial 

kepala sekolah terhadap kinerja guru sangatlah kompleks dan saling terkait. 

Perilaku kepemimpinan yang inspiratif dan keterampilan manajerial yang kuat 

dapat memberikan motivasi tambahan bagi guru untuk meningkatkan kinerja 

mereka (Mamonto et al., 2019:108). Kepala sekolah yang mampu memberikan 

arahan yang jelas dan memberikan dorongan positif kepada staf sekolah akan 

memotivasi guru untuk bekerja dengan lebih baik. Kepala sekolah yang 

memiliki perilaku kepemimpinan yang membangun dan keterampilan 

manajerial yang baik akan mampu membina dan mengembangkan staf sekolah 

secara efektif. (Sujianto et al., 2022:780) Mereka akan menyediakan pelatihan, 

bimbingan, dan dukungan yang diperlukan bagi guru untuk mengembangkan 

keterampilan mereka dalam mengajar dan mengelola kelas. 

Perilaku kepemimpinan yang inklusif, bersama dengan keterampilan 

manajerial yang baik, akan membantu dalam membentuk budaya organisasi 

yang positif di sekolah (Alkhusyaeri et al., 2022:143). Budaya yang mendukung, 

kolaboratif, dan menghargai kontribusi individu akan meningkatkan kinerja 

guru dan memotivasi mereka untuk berkontribusi secara maksimal. Perilaku 

kepemimpinan yang komunikatif dan keterampilan manajerial yang baik akan 
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memfasilitasi komunikasi yang efektif di antara kepala sekolah, staf, dan guru. 

Komunikasi yang jelas dan terbuka akan membantu dalam membangun 

hubungan yang kuat dan saling pengertian di sekolah, yang pada gilirannya 

akan meningkatkan kinerja guru (Rakhmawati et al., 2021:1682). 

Dalam pandangan agama Buddha, hubungan antara perilaku 

kepemimpinan dan keterampilan manajerial kepala sekolah terhadap kinerja 

guru dapat dipahami melalui prinsip-prinsip Dhamma yang diajarkan oleh 

Buddha. Agama Buddha menekankan pentingnya perilaku kepemimpinan yang 

etis dan moral. Seorang kepala sekolah yang memiliki perilaku kepemimpinan 

yang baik akan memperlihatkan kualitas-kualitas seperti kejujuran, keadilan, 

dan empati dalam interaksinya dengan staf sekolah dan guru (Maruf et al., 

2022:292). Dengan demikian, hal tersebut menghasilkan iklim kerja yang 

harmonis dan mendukung, yang pada gilirannya akan memengaruhi kinerja 

guru. Ajaran Budd menekankan pentingnya pengelolaan yang bijaksana dari 

sumber daya dan kegiatan diakui. Seorang kepala sekolah yang memiliki 

keterampilan manajerial yang baik akan mampu mengelola sekolah dengan 

efektif, memastikan alokasi yang tepat dari sumber daya untuk mendukung 

kegiatan pendidikan. Penyediaan fasilitas yang memadai dan lingkungan 

belajar yang kondusif, kepala sekolah dapat menghasilkan kondisi yang 

mendukung kinerja guru. 

Kepala sekolah yang bijaksana akan mampu menggabungkan 

kepemimpinan yang kuat dengan keterampilan manajerial yang tepat. Kepala 

sekolah tersebut harus mengambil keputusan dengan mempertimbangkan 
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kepentingan bersama dan tujuan pendidikan jangka panjang, yang akan 

memengaruhi kinerja guru secara positif. Selain itu, Kepala sekolah yang 

mengamalkan ajaran Buddha dalam kepemimpinannya akan menghasilkan 

budaya organisasi yang positif dan mendukung. Mereka akan mempromosikan 

nilai-nilai seperti kerjasama, saling penghargaan, dan pembangunan diri. 

Budaya organisasi yang harmonis ini akan memotivasi guru untuk berkontribusi 

secara maksimal dan mencapai potensi mereka dalam mengajar (Alkhusyaeri et 

al., 2022:120). 

Dengan demikian, hubungan antara perilaku kepemimpinan dan 

keterampilan manajerial kepala sekolah terhadap kinerja guru sangat erat. 

Kepala sekolah yang efektif dalam memadukan perilaku kepemimpinan yang 

inspiratif dengan keterampilan manajerial yang baik akan mampu menghasilkan 

lingkungan sekolah yang mendukung dan memotivasi guru untuk mencapai 

prestasi tertinggi dalam mendidik siswa. 

 

B. Kerangka Teoretis 

1. Kinerja Guru 

Suatu output dari serangkaian proses kerja yang dilakukan oleh suatu 

entitas baik individu maupun organisasi dapat disebut sebagai kinerja (Pope, 

2019:3). Dalam konteks pendidikan, terdapat suatu konsep pengukuran 

ketercapaian para pendidik melalui kinerja guru. Menurut Ozgenel & Mert 

(2019:419), kinerja guru dapat dimaknai sebagai karakteristik atau faktor yang 

dapat diukur dan diamati untuk mengevaluasi seberapa efektif seorang guru 
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dalam memenuhi tugas-tugasnya dalam konteks pendidikan. Menurut Jacob et 

al. (2018:5), kinerja guru adalah suatu aspek penilaian, termasuk kemampuan 

mengajar, prestasi akademis siswa, partisipasi dalam kegiatan sekolah, 

komunikasi dengan siswa dan orang tua, serta kontribusi terhadap 

pengembangan kurikulum dan strategi pembelajaran. Menurut Andriani et al. 

(2018:21), kinerja guru juga dapat diartikan sebagai keterampilan guru dalam 

menyampaikan materi pelajaran, mendesain dan melaksanakan rencana 

pembelajaran yang efektif, serta kemampuan untuk memfasilitasi pemahaman 

siswa dan meningkatkan keterampilan akademis mereka.  

Dalam perspektif agama Buddha, kinerja guru bisa dipahami melalui 

konteks Dhamma, yaitu ajaran Buddha mengenai kebenaran fundamental atau 

hukum alam. Meskipun ajaran Buddha tidak secara eksplisit membahas tentang 

kinerja guru, prinsip-prinsip dasar Dhamma dapat memberikan arahan yang 

relevan. Konsep Dhamma menekankan pentingnya kebijaksanaan, pemahaman, 

dan kasih sayang dalam membimbing orang lain menuju pemahaman yang lebih 

dalam tentang kebenaran dan kebahagiaan sejati. Oleh karena itu, kinerja guru 

dalam konteks ini tidak hanya terfokus pada pencapaian akademis, tetapi juga 

pada upaya mereka untuk mengembangkan kebijaksanaan, ketulusan, dan 

kemampuan untuk membantu siswa dalam perjalanan spiritual dan pencerahan 

pribadi (Mujiyanto et al., 2022:2062). Dalam hal ini, kinerja guru dapat diukur 

tidak hanya dari segi prestasi siswa, tetapi juga dari sejauh mana mereka mampu 

menerapkan nilai-nilai Dhamma dalam tindakan dan pengajaran mereka. 

Sebagai contoh, seorang guru yang memiliki kebijaksanaan dalam mengatasi 



 

31 
 

konflik, kemampuan untuk memberikan inspirasi moral, dan kesediaan untuk 

memberikan dukungan emosional kepada siswa dapat dianggap memiliki 

kinerja yang baik dalam konteks agama Buddha (Rhea, 2018:2). 

Adapun menurut Riyadi (2022:21), kinerja guru dapat diukur 

menggunakan beberapa indikator sebagai berikut: 

1) Kuantitas 

Indikator ini mengukur seberapa banyak unit atau produk yang dihasilkan 

oleh individu, tim, atau organisasi dalam satuan waktu tertentu. Contohnya, 

dalam konteks seorang guru, kuantitas kinerja dapat diukur berdasarkan 

jumlah materi pelajaran yang berhasil diajarkan dalam satu jam pelajaran. 

2) Kualitas 

Indikator kualitas mengacu pada seberapa baik atau seberapa lengkap hasil 

kerja yang dihasilkan. Ini berkaitan dengan tingkat kepuasan atau nilai 

tambah yang diberikan kepada pengguna atau penerima layanan. Dalam hal 

ini, untuk seorang guru, kualitas kinerja bisa mencakup tingkat pemahaman 

siswa terhadap materi pelajaran, keterampilan dalam mengajar, dan 

kemampuan dalam memotivasi dan membimbing siswa. 

3) Ketepatan Pekerjaan 

Indikator ini menyoroti sejauh mana pekerjaan dilakukan sesuai dengan 

prosedur operasional standar (SOP) dan sasaran yang ditetapkan. Sebagai 

contoh, dalam konteks seorang pekerja di sebuah perusahaan, ketepatan 

pekerjaan bisa diukur berdasarkan sejauh mana pekerjaan dilakukan sesuai 

dengan petunjuk dan tata cara yang telah ditetapkan. 



 

32 
 

4) Efektivitas 

Indikator efektivitas mengacu pada tingkat pencapaian tujuan atau hasil 

yang diinginkan. Ini menilai sejauh mana pekerjaan atau kegiatan berhasil 

mencapai sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam lingkungan 

pendidikan, misalnya, efektivitas kinerja seorang guru dapat diukur 

berdasarkan sejauh mana siswa berhasil mencapai standar prestasi yang 

telah ditetapkan. 

5) Efisiensi 

Indikator berkaitan dengan penggunaan input (sumber daya) seminimal 

mungkin untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Ini mencakup 

penghematan waktu, biaya, dan sumber daya lainnya. Dalam sebuah 

organisasi, efisiensi kinerja dapat diukur dengan membandingkan output 

yang dihasilkan dengan input yang digunakan. Sebagai contoh, efisiensi 

seorang guru dapat dinilai berdasarkan seberapa baik dia memanfaatkan 

waktu pelajaran dan sumber daya yang tersedia untuk mengajar. 

Berdasarkan analisis dan kajian dari para ahli di atas, maka dapat 

disintesis bahwa konsep dan definisi dari variabel kinerja guru adalah segala 

bentuk capaian yang diperoleh oleh guru yang berdampak pada output 

pengajaran dan capaian belajar siswa. 

2. Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Suatu instansi pendidikan selalu memiliki individu yang bertanggung 

jawab menjadi seorang pemimpin. Jika instansi tersebut berbentuk sekolah, 

maka kepala sekolah adalah orang yang memimpin instansi tersebut. Menurut 
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Cohen (2015:759), perilaku kepemimpinan kepala sekolah dapat dimaknai 

sebagai berbagai perilaku atau tindakan yang ditunjukkan oleh seorang kepala 

sekolah dalam menjalankan tugasnya sebagai pemimpin di sekolah. Menurut 

Navaridas-Nalda et al. (2020:4), perilaku kepemimpinan dari kepala sekolah 

dapat diartikan sebagai kumpulan karakteristik yang ditunjukkan oleh kepala 

sekolah dalam menjalankan tugas dan fungsinya. Selain itu, menurut Wirawan 

et al. (2019:3), perilaku kepemimpinan kepala sekolah dimaknai sebagai segala 

bentuk cara kepala sekolah berinteraksi dengan staf pengajar, siswa, orang tua, 

dan pihak terkait lainnya, serta berdampak pada iklim sekolah dan pencapaian 

sekolah secara keseluruhan. 

Jika ditinjau dari konteks agama Buddha, kepemimpinan yang ideal 

didasarkan pada prinsip-prinsip moral dan spiritual yang diajarkan oleh Buddha 

Gautama (Johanes & Lamirin, 2021:77). Seorang pemimpin yang baik haruslah 

memiliki kualitas seperti (1) Metta (Cinta kasih), Seorang pemimpin yang 

penuh kasih sayang akan selalu memperhatikan kesejahteraan orang lain dan 

berusaha untuk menghasilkan lingkungan yang aman dan suportif bagi semua, 

(2) Karuna (Belas kasih), Seorang pemimpin yang penuh kasih sayang akan 

memahami penderitaan orang lain dan berusaha untuk membantu mereka 

mengatasinya, (3) Muddita (Kegembiraan berbagi), Seorang pemimpin yang 

penuh kasih sayang akan berbagi kebahagiaan dengan orang lain dan berusaha 

untuk menghasilkan suasana yang positif dan optimis, dan (4) Upekkha 

(Keseimbangan), Seorang pemimpin yang penuh kasih sayang akan tetap 

tenang dan seimbang dalam menghadapi situasi yang sulit, dan tidak akan 
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mudah terpengaruh oleh emosi negatif. Dengan demikian, Kepemimpinan yang 

ideal dalam konteks agama Buddha didasarkan pada prinsip-prinsip moral dan 

spiritual yang diajarkan oleh Buddha Gautama. Seorang pemimpin yang baik 

haruslah memiliki kualitas seperti cinta kasih, karuna, muddita, dan upekkha 

(Muljadi & Adham, 2022:2). Dengan menerapkan nilai-nilai Buddha dalam 

kepemimpinan mereka, kepala sekolah dapat menghasilkan lingkungan belajar 

yang kondusif untuk semua siswa dan membantu mereka berkembang menjadi 

individu yang berkarakter mulia dan berbudi luhur. 

Adapun menurut Mulyasa (2024:105), terdapat beberapa indikator yang 

dapat berguna dalam melakukan pengukuran perilaku kepemimpinan kepala 

sekolah yaitu: 

1) Kepribadian 

Indikator ini mengukur kepemimpinan kepala sekolah yang efektif ditandai 

oleh berbagai aspek kepribadian yang kuat. Aspek kejujuran adalah 

karakteristik yang sangat penting. Mereka harus menjadi teladan dalam hal 

integritas dan kejujuran, sehingga dapat dipercaya oleh staf, siswa, dan 

komunitas sekolah. Selain itu, kepala sekolah juga perlu memiliki 

kepercayaan diri yang tinggi untuk mengambil keputusan yang sulit dan 

mengejar visi sekolah dengan determinasi yang kuat. 

2) Pengetahuan 

Indikator ini mengukur pengetahuan yang luas dan mendalam tentang 

kondisi tenaga kependidikan, karakteristik siswa, dan dinamika sekolah 

adalah kunci bagi seorang kepala sekolah yang efektif. Mereka harus 
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memahami kebutuhan dan tantangan yang dihadapi oleh staf mereka, serta 

cara terbaik untuk mengelola dan mengembangkan potensi mereka. Selain 

itu, kepala sekolah juga perlu memahami karakteristik siswa untuk 

merancang program pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan mereka. 

3) Pemahaman terhadap Visi dan Misi Sekolah 

Indikator ini mengukur kemampuan seorang kepala sekolah dalam 

pemahaman yang mendalam tentang visi dan misi sekolah. Mereka harus 

mampu mengembangkan visi yang inspiratif untuk masa depan sekolah 

dan merumuskannya dalam misi yang jelas dan terukur. Selanjutnya, 

mereka harus mengoordinasikan upaya sekolah untuk mewujudkan visi 

dan misi tersebut ke dalam tindakan yang konkret dan terukur. 

4) Kemampuan Mengambil Keputusan 

Indikator ini mengukur kemampuan kepala sekolah untuk mengambil 

keputusan yang tepat. Mereka harus mampu mengambil keputusan 

bersama dengan staf sekolah, menimbang berbagai opsi dan 

mempertimbangkan dampaknya terhadap seluruh komunitas sekolah.  

5) Kemampuan Berkomunikasi 

Indikator ini mengukur kemampuan kepala sekolah dalam kemampuan 

komunikasi yang baik dalam berbagai konteks. Mereka harus mampu 

berkomunikasi secara efektif dengan staf sekolah, baik secara lisan 

maupun tertulis, untuk memfasilitasi kolaborasi dan mengarahkan tujuan 

sekolah. Kemampuan untuk mengkomunikasikan gagasan dan visi secara 
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jelas dan inspiratif adalah kunci untuk memotivasi dan menginspirasi staf 

dan siswa. 

Berdasarkan analisis dan kajian dari para ahli di atas, maka dapat 

disintesis bahwa konsep dan definisi dari variabel perilaku kepemimpinan 

kepala sekolah adalah serangkaian tindakan yang dilakukan oleh kepala sekolah 

untuk mengarahkan, membimbing, dan mengambil keputusan terkait dengan 

segala bentuk tanggung jawab di lingkungan sekolah. Dengan demikian, kepala 

sekolah diharapkan untuk menjadi figur yang dapat memberikan arahan yang 

jelas, memotivasi orang lain, dan menghasilkan lingkungan belajar yang 

kondusif bagi perkembangan siswa dan kemajuan sekolah secara keseluruhan. 

3. Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah 

Segala bentuk kemampuan dalam mengelola sumber daya suatu instansi 

berbentuk sekolah dapat disebut dengan kemampuan manajerial dari kepala 

sekolah. Menurut Azainil et al. (2021:564), keterampilan manajerial kepala 

sekolah dapat diartikan sebagai kemampuan kepala sekolah dalam mengelola 

berbagai aspek operasional, administratif, dan strategis sekolah. Menurut 

Rachmawati et al. (2020:3408), keterampilan kepala sekolah juga dapat 

dipahami sebagai seperangkat kemampuan yang dimiliki seorang kepala 

sekolah untuk memimpin, mengatur, dan mengelola sekolah secara efektif dan 

efisien. Selain itu, menurut Werang (2018:160), keterampilan manajerial kepala 

sekolah dapat dimaknai juga sebagai bentuk kemampuan dari kepala sekolah 

dalam mengatur seperangkat sumber daya manajemen dalam mencapai tujuan 

pendidikan. 
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Dalam konteks agama Buddha, variabel keterampilan manajerial kepala 

sekolah tidak secara langsung dibahas dalam ajaran Buddha. Namun, prinsip-

prinsip yang terkandung dalam ajaran Buddha dapat memberikan panduan bagi 

seorang kepala sekolah dalam mengembangkan keterampilan manajerialnya 

(Sumardi, 2022:603). Prinsip utama dalam ajaran Buddha ialah berbentuk 

dengan kebijaksanaan (paññā). Kebijaksanaan ini mencakup pemahaman yang 

mendalam tentang realitas, pengambilan keputusan yang bijaksana, serta 

kemampuan untuk merencanakan dengan baik. Dalam konteks keterampilan 

manajerial kepala sekolah, kebijaksanaan ini dapat dimaknai sebagai 

kemampuan untuk membuat keputusan yang tepat, merencanakan strategi yang 

efektif, dan memimpin sekolah dengan visi yang jelas. Selain itu, prinsip kasih 

sayang (mettā) dan kebaikan hati (karuṇā) dalam ajaran Buddha juga relevan 

dalam konteks keterampilan manajerial. 

Adapun menurut Iskandar (2017:90), terdapat beberapa indikator yang 

dapat berguna dalam melakukan pengukuran keterampilan manajerial dari 

kepala sekolah sebagai berikut: 

1) Keterampilan Konseptual (Conceptual Skill) 

Indikator ini mengukur kemampuan kepala sekolah untuk memahami ide-

ide abstrak, memformulasikan visi dan strategi, serta menganalisis situasi 

secara holistik. 

2) Keterampilan Administrasi (Administrative Skill) 
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Indikator ini mengukur kemampuan kepala sekolah untuk mengelola 

sumber daya secara efisien, merencanakan dan mengorganisasi tugas-tugas, 

serta mengontrol proses dan hasil. 

3) Keterampilan Manusiawi (Human Relationship Skill) 

Indikator ini mengukur kemampuan untuk berinteraksi dan berkomunikasi 

dengan orang lain dengan efektif, memotivasi dan memimpin tim, serta 

menangani konflik dan masalah interpersonal. 

4) Keterampilan Teknik (Technical Skill) 

Indikator ini mengukur kemampuan kepala sekolah dalam aspek 

pengetahuan dan keterampilan khusus yang dibutuhkan dalam melakukan 

tugas-tugas tertentu dalam pekerjaan. 

C. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan analisis kajian teori di atas, maka dapat dibentuk kerangka 

berpikir yang menggambarkan hubungan antar variabel dalam model penelitian ini 

sebagai berikut: 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

Sumber: Kerangka Penelitian Peneliti 
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D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. H1 : Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah berpengaruh positif terhadap 

Kinerja Guru di Sekolah Ekayana Dharma Budhi Bakti Jakarta. 

2. H2 : Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah berpengaruh positif terhadap 

Kinerja Guru di Sekolah Ekayana Dharma Budhi Bakti Jakarta. 

3. H3 : Perilaku Kepemimpinan dan Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah 

berpengaruh positif terhadap Kinerja Guru di Sekolah Ekayana Dharma Budhi 

Bakti Jakarta. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

A. Objek dan Subjek Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh perilaku kepemimpinan 

dan keterampilan manajerial dari kepala sekolah terhadap dampaknya pada kinerja 

guru yang dilakukan pada objek penelitian Sekolah Ekayana Dharma Budhi Bakti 

Jakarta. Subjek penelitian ini adalah guru Sekolah Ekayana Dharma Budhi Bakti 

yang berjumlah 44 orang. Penelitian dilakukan pada seluruh guru di antaranya para 

pendidik di semua jenjang di mulai dari SD, SMP, SMA/dan SMK Sekolah Swasta 

Buddha Ekayana Dharma Budhi Bakti Jakarta. Selain itu, periode waktu penelitian 

dilakukan dari Maret – April 2024.  

 
B. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan paradigma kuantitatif dalam proses 

penelitian. Paradigma ini dipilih karena dalam metode ini data penelitian akan 

diolah menjadi data numerik sehingga analisis dapat memberikan gambaran dan 

kesimpulan yang lebih akurat. Pendekatan kuantitatif seringkali dipersepsikan 

sebagai metode penelitian yang menekankan penggunaan angka, baik dalam 

pengumpulan data, interpretasi data, maupun penyajian temuan data. 

Penelitian ini menggunakan tiga variabel yang terdiri atas perilaku 

kepemimpinan dan keterampilan manajerial kepala sekolah sebagai variabel 

independen, serta kinerja guru sebagai variabel dependen. Teknik pengumpulan 
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data yang digunakan adalah dengan memanfaatkan kuesioner tertutup dengan 

memanfaatkan skala likert. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Handayani (2020), populasi berguna dalam mencakup semua 

aspek yang akan diteliti, seperti individu dalam kelompok tertentu, suatu 

peristiwa, atau objek yang menjadi fokus penelitian. Dalam konteks penelitian 

ini, populasi terdiri dari para guru di Sekolah Ekayana Dharma Budhi Bakti 

pada jenjang SD, SMP, SMA dan SMK yang berjumlah 44 orang. 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2019) sampel adalah sebagian anggota populasi 

yang diamati. Sampel dijelaskan juga sebagai bagian kecil dari anggota 

populasi yang dipilih secara spesifik untuk mencerminkan karakteristik 

keseluruhan populasi. Dengan kata lain, sampel dianggap sebagai representasi 

dari keseluruhan populasi. Proses pengambilan sampel diperlukan karena 

peneliti memiliki keterbatasan untuk menyelidiki seluruh populasi objek 

penelitian yang telah dipilih. Akan tetapi, dikarenakan jumlah sampel penelitian 

ini kurang dari 100 responden, maka peneliti menggunakan sampel jenuh yang 

menggunakan 100% anggota dari total populasi ini. Dengan demikian, sampel 

penelitian ini sejumlah 56 responden.  

 
D. Variabel Penelitian 

1. Variabel  
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Penelitian ini menggunakan tiga variabel yakni variabel independen 

terdiri atas perilaku kepemimpinan (X1) dan keterampilan manajerial kepala 

sekolah (X2). Adapun untuk variabel dependen yang diukur dalam penelitian 

ini adalah kinerja guru (Y). Dalam penelitian ini, akan diukur pengaruh dari 

perilaku kepemimpinanan dan keterampilan manejemen kepala sekolah 

terhadap kinerja guru di Sekolah Ekayana Dharma Budhi Bakti tingkat SD, 

SMP, SMA dan SMK. Berikut ini beberapa indikator yang berguna dalam 

masing-masing variabel yaitu: 

a. Indikator Kinerja Guru (Y) 

Variabel kinerja guru menggunakan beberapa pengukuran dari indikator 

sebagai berikut: 

1) Kuantitas 

2) Kualitas 

3) Ketepatan Pekerjaan 

4) Efektivitas 

5) Efisiensi 

b. Indikator Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) 

Variabel kepemimpinan kepala sekolah menggunakan beberapa 

pengukuran dari indikator sebagai berikut: 

1) Kepribadian 

2) Pengetahuan 

3) Pemahaman terhadap Visi dan Misi Sekolah 

4) Kemampuan Mengambil Keputusan 
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5) Kemampuan Berkomunikasi 

c. Indikator Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah (X1) 

Variabel kepemimpinan kepala sekolah menggunakan beberapa 

pengukuran dari indikator sebagai berikut: 

1) Keterampilan Konseptual (Conceptual Skill) 

2) Keterampilan Administrasi (Administrative Skill) 

3) Keterampilan Manusiawi (Human Relationship Skill) 

4) Keterampilan Teknik (Technical Skill) 

 

Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Kuesioner 

Variabel Indikator Sub Indikator 
Item 

+ - 

Kinerja Guru 

(Y) 

Kuantitas 

Mampu mencapai target 

kerja yang telah 

ditentukan 

1,2,4 3, 5,6 

Mampu menyelesaikan 

jumlah pekerjaan yang 

telah ditentukan 

7, 8, 9 
10, 11, 

12 

Kualitas 

Mampu menjaga 

keteraturan saat mengajar 

siswa 

13, 15, 

17 

14, 16, 

18 

Mampu memberikan 

kualitas pengajaran yang 

baik 

19, 20, 

22 

21, 23, 

24 

Ketepatan 

Pekerjaan 

Mampu menyelesaikan 

pekerjaan dengan tepat 

waktu 

25, 26, 

27 

28, 29, 

30 
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Mampu memanfaatkan 

jam waktu pembelajaran 

dengan baik 

31, 33, 

35 

32, 34, 

36 

Efektivitas 

Mampu menyelesaikan 

pekerjaan dengan cepat 

dan tepat 

37, 39, 

41 

38, 40, 

42 

Mampu memberikan 

pengajaran kepada siswa 

secara efektif 

43, 44, 

46 

45, 47, 

48 

Efisiensi 

Mampu memanfaatkan 

sumber daya pengajaran 

49, 50, 

51 

52, 53, 

54 

Mampu memberikan 

suasana mengajar yang 

kondusif 

55, 57, 

58 

56, 59, 

60 

Perilaku 

Kepemimpinan 

Kepala 

Sekolah (X1)  

Kepribadian 

Memiliki karakter yang 

dapat dicontoh oleh para 

guru 

61, 62, 

63 

64, 65, 

66 

Memiliki budi pekerti 

yang dapat diteladani 

67, 69, 

71 

68, 70, 

72 

Pengetahuan 

Mampu memberikan 

arahan tentang pekerjaan 

dengan baik 

73, 74, 

76 

75, 77, 

78 

Mampu memberikan 

contoh dalam pekerjaan 

79, 81, 

83 

80, 82, 

84 

Pemahaman 

terhadap Visi 

dan Misi 

Sekolah 

Mampu memberikan 

gambaran tentang tujuan 

yang akan dicapai 

85, 87, 

88 

86, 89, 

90 

Mampu mengarahkan 

para guru untuk mencapai 

tujuan sekolah 

91, 92, 

93 

94, 95, 

96 
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Kemampuan 

Mengambil 

Keputusan 

Mampu 

mengesampingkan 

kepentingan pribadi 

dalam pengambilan 

keputusan 

97, 99, 

101 

98, 

100, 

102 

Mampu menerima 

pandangan dan masukan 

para guru dalam 

pengambilan keputusan 

103, 

104, 

105 

106, 

107, 

108 

Kemampuan 

Berkomunikasi 

Mampu menjelaskan 

deskripsi pekerjaan yang 

baik terhadap para guru 

109, 

110, 

111 

112, 

113, 

114 

Mudah berkomunikasi 

terhadap para guru 

115, 

116, 

117 

118, 

119, 

120 

Keterampilan 

Manajerial 

Kepala 

Sekolah (X2) 

Keterampilan 

Konseptual 

(Conceptual 

Skill) 

Memiliki pemahaman 

yang baik tentang 

deskripsi pekerjaan 

121, 

122, 

124 

123, 

125, 

126 

Memiliki pemahaman 

yang baik tentang proses 

belajar mengajar 

127, 

128, 

129 

130, 

131, 

132 

Keterampilan 

Administrasi 

(Administrative 

Skill) 

Mampu menyelesaikan 

pekerjaan yang bersifat 

administratif 

133, 

135, 

137 

134, 

136, 

138 

Mampu mengarahkan 

para guru untuk 

menyelesaikan pekerjaan 

yang bersifat administratif 

139, 

140, 

142 

141, 

143, 

144 
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Keterampilan 

Manusiawi 

(Human 

Relationship 

Skill) 

Memiliki empati dan 

kepedulian terhadap 

sesame 

145, 

147, 

149 

146, 

148, 

150 

Memiliki dorongan untuk 

membantu sesame 

151, 

152, 

153 

154, 

155, 

156 

Keterampilan 

Teknik 

(Technical 

Skill) 

Memiliki kemampuan 

mengajar yang dapat 

dipahami para siswa 

157, 

158, 

160 

159, 

161, 

162 

Memiliki keterampilan 

pratik dalam proses 

belajar mengajar 

163, 

165, 

167 

164, 

166, 

168 

Sumber: Sintesis teori 

2. Hubungan Antar Variabel 

Hubungan yang dibentuk dalam penelitian ini adalah hubungan 

kausalitas yang terdiri atas X1 dan X2 terhadap Y. Variabel X1 dan X2 diduga 

akan berpengaruh terhadap variabel Y. Dengan demikian, perilaku 

kepemimpinan dan keterampilan manajerial kepala sekolah mempengaruhi 

kinerja guru. 

 

Gambar 2.2 Model Konstelasi Penelitian 

 
X1 

 
X2 

 
Y 
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Keterangan: 

X1 : Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah 

X2 : Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah 

Y : Kinerja Guru 

 
E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui kuesioner dengan Google Form yang berguna 

dalam mempermudah pengambilan data. Adapun menurut Sugiyono (2019), 

menyatakan bahwa untuk kuesioner yang menilai hubungan antar manusia dan 

mengukur sikap, perilaku, persepsi, atau pendapat. Untuk mengevaluasi responden 

terhadap pernyataan, dan berikut adalah skala Likert yang digunakan dalam 

kuesioner ini: 

Tabel 3.2 Skala Likert Kuesioner 

No. Keterangan Skor 

1. Sangat Setuju (SS) Skor 5 

2. Setuju (S) Skor 4 

3. Netral (N) Skor 3 

4. Tidak Setuju (TS) Skor 2 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) Skor 1 

 

F. Teknik Analisis Data 

Untuk menganalisis data penelitian dengan memanfaatkan jenis data primer 

yang didapat dari kuesioner, maka akan diolah dengan memanfaatkan teknik regresi 

linear berganda dengan bantuan SPSS versi 26. Adapun tahapan analisis data 
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diantaranya mulai dari statistik deskriptif, uji asumsik klasik, dan analisis regresi 

linear berganda itu sendiri sebagai berikut: 

 

1. Uji Validitas 

Data awal penelitian dikumpulkan melalui instrumen kuesioner, dan 

dimensi variabel yang digunakan diambil dari teori dan penelitian sebelumnya. 

Oleh karena itu, berdasarkan hasil uji statistik, uji validitas dilakukan untuk 

mengevaluasi validitas kuesioner (Sugiyono, 2019). Untuk memastikan bahwa 

setiap variabel dalam penelitian ini mengukur konsep yang seharusnya, maka 

digunakan Korelasi Pearson Product Moment sebagai alat uji. Analisis Pearson 

Product Moment berguna dalam mengevaluasi derajat korelasi linier antara dua 

variabel dan untuk menguji distribusi data yang normal. Untuk memverifikasi 

validitas penelitian ini, teknik korelasi Pearson Product Moment digunakan 

melalui perangkat lunak SPSS. Skor setiap item dalam kuesioner dibandingkan 

dengan skor keseluruhan, diperoleh dengan menjumlahkan skor dari masing-

masing variabel. 

Menurut Priyatno (2014), untuk menentukan apakah unsur-unsur dari 

masing-masing instrumen valid atau tidak valid, dapat dilakukan dengan dua 

cara, yaitu:  

1. Ditinjau dari hasil signifikansinya, item dapat dikatakan valid jika 

signifikansinya < 0,05. Sebaliknya, jika signifikansinya bernilai > 0,05, 

maka dapat dinyatakan item tersebut tidak valid. 
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2. Ditinjau dari perbandingan nilai rhitung dengan rtabel (dari tabel r). Jika nilai 

rhitung > rtabel, maka dapat dinyatakan bahwa item tersebut dikatakan valid. 

Jika rhitung ≤ rtabel, maka item dapat dinyatakan tidak valid. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Kuesioner penelitian dapat dianggap dapat diandalkan jika instrumen 

tersebut mampu mengukur objek yang sama dengan konsistensi, memberikan 

informasi serupa setiap kali diulang. Pengujian keandalan perangkat dilakukan 

secara internal untuk memastikan konsistensi tersebut, dan hasil analisis dapat 

berguna dalam memprediksi keandalan peralatan. Pengujian keandalan 

perangkat dapat dilakukan dengan memanfaatkan perangkat lunak Statistical 

Package for Social Science (SPSS), dan metode Cronbach's Alpha berguna 

dalam mengevaluasi reliabilitasnya. 

Reliabilitas instrumen diukur dengan kriteria nilai dengan rentang nilai 

0 - 1. Nilai di bawah 0,6 dianggap rendah, antara 0,6 dan 0,79 dianggap dapat 

diterima, dan nilai di atas 0,8 hingga 1 dianggap tinggi (Priyatno, 2014). 

 

3. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif bertujuan menyediakan ikhtisar atau 

gambaran dari data yang diselidiki dengan mempertimbangkan berbagai 

parameter seperti mean (rata-rata), varians, deviasi standar, nilai maksimal, 

nilai minimal, jumlah total, rentang data, kurtosis, dan skewness (mengukur 

asimetri data). Dalam penelitian ini, karakteristik atau latar belakang responden 
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yang disajikan adalah usia, jenis kelamin, pendidikan terakhir, status kerja, dan 

lama bekerja. 

Statistik deskriptif didefinisikan dengan metode statistik yang berguna 

dalam menjelaskan atau mendeskripsikan data yang peneliti kumpulkan. 

Tujuannya adalah menginterpretasikan keakuratan sebuah dataset tanpa 

mengambil kesimpulan umum atau melakukan generalisasi (Hair et al., 

2017:607). Selain itu, data pada setiap indikator dalam variabel juga dijelaskan 

dalam bentuk deskriptif persentase. Menurut Ferdinand (2014:229) 

mengemukakan metode lima kotak (five-box method) untuk 

menginterpretasikan indeks yang mencerminkan persepsi responden terhadap 

variabel yang diteliti, dan indeks dapat dihitung dengan rumus berikut: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖	𝐼𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 = 	
(%𝐹1	𝑥	1) + (%𝐹2	𝑥	2) + (%𝐹3	𝑥	3) + (%𝐹4	𝑥	4) + (%𝐹5	𝑥	5)

5
 

Keterangan: 

F1 : Frekuensi menjawab 1 (STS) 

F2 : Frekuensi menjawab 2 (TS) 

F3 : Frekuensi menjawab 3 (N) 

F4 : Frekuensi menjawab 4 (S) 

F5 : Frekuensi menjawab 5 (SS) 

Adapun total jawaban per responden tidak dimulai dari nol (0), 

melainkan dimulai dari rentang 168 (nilai responden memilih minimal 1) 

hingga 840 dengan interval senilai 672. Dengan menerapkan metode lima kotak 

(five-box method), rentang 672 data dibagi menjadi 5 kelompok, menghasilkan 

interval senilai 134. Interval ini digunakan sebagai pedoman untuk 
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menginterpretasikan nilai indeks dalam penelitian ini, dan hasilnya dijabarkan 

sebagai berikut: 

 Tabel 3.3 Kriteria Nilai Interval 

No Rentang Nilai Kriteria 

1 168 – 302 Sangat Rendah 

2 303 – 437 Rendah 

1 438 – 572 Sedang 

2 573 – 707 Tinggi 

3 708 – 841 Sangat Tinggi 
 

4. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan syarat yang harus dipenuhi sebelum suatu 

data dilakukan permodelan menggunakan analisis regresi linier berganda. 

Berikut ini beberapa asumsi yang harus dipenuhi yaitu: 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas menguji normalitas variabel yang diselidiki, terlepas 

dari apakah data terdistribusi normal. Ini penting karena statistik parametrik 

tidak dapat berguna dalam menguji hipotesis ketika data untuk setiap 

variabel tidak normal (Sugiyono, 2019:239). Dalam penelitian, nilai 

signifikan atau aktual ditentukan sebelum tes dijalankan. Ini dilakukan 

untuk mengetahui batas dan menulis rencana pengujian sehingga kita dapat 

memilih antara H0 dan Ha. Nilai signifikansi 0,05 atau 5% dipilih untuk 

penelitian ini. Nilai yang digunakan dalam penelitian ini, yakni 0,95 atau 

95%, dipilih karena dapat mewakili hubungan antara variabel yang diteliti 
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serta sesuai dengan makna umum yang digunakan dalam penelitian ilmu 

pemasaran. Angka ini menggambarkan tingkat kebenaran yang tinggi 

terhadap hasil yang diperoleh, yang membuktikan bahwasannya data yang 

digunakan dalam penelitian ini memiliki keandalan yang cukup baik. 

Menurut Susanto (2012), dalam uji normalitas data menggunakan perangkat 

statistik SPSS dengan metode Kolmogorov-Smirnov, pengambilan 

keputusan didasarkan pada nilai probabilitas (asymptotic significance). 

Berdasarkan pengujian tersebut, keputusan dapat diambil sebagai berikut: a. 

Jika probabilitas > 0,05, maka distribusi dari model regresi dianggap normal. 

b. Jika probabilitas < 0,05, maka distribusi dari model regresi dianggap tidak 

normal. Uji normalitas ini penting dilakukan untuk memastikan bahwa data 

yang digunakan dalam analisis regresi memenuhi asumsi normalitas, yang 

merupakan salah satu syarat untuk menghasilkan estimasi yang valid dan 

dapat diandalkan dalam model regresi. 

2) Uji Multikolinearitas 

Sujarweni (2015:227), uji multikolinearitas sangat penting untuk 

menentukan apakah terdapat korelasi yang tinggi antara variabel 

independen dalam model regresi. Ketika terdapat kesamaan antara variabel-

variabel independen, hal ini akan menghasilkan korelasi yang sangat kuat 

di antara variabel tersebut, yang dapat mengganggu validitas model regresi. 

Tujuan utama dari pengujian multikolinearitas adalah untuk menghindari 

kesalahan dalam pengambilan keputusan terkait pengaruh setiap subtes 

dengan variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam uji 
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multikolinearitas, tidak ada masalah multikolinearitas jika nilai Variance 

Inflation Factor (VIF) yang dihasilkan berada antara 1 dan 10, serta nilai 

tolerance lebih tinggi dibandingkan 0,01. Nilai VIF yang tinggi 

menunjukkan adanya multikolinearitas yang kuat antara variabel 

independen, sementara nilai tolerance yang rendah (di bawah 0,01) juga 

mengindikasikan adanya masalah multikolinearitas. Oleh karena itu, 

pengujian multikolinearitas dengan memanfaatkan VIF dan tolerance 

sangat penting untuk memastikan bahwa model regresi yang digunakan 

bebas dari masalah multikolinearitas, sehingga hasil analisis dapat 

diinterpretasikan dengan lebih tepat. 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Sujarweni (2015:226), uji heteroskedastisitas dilakukan 

untuk menguji apakah terdapat perbedaan variansi residual antara satu 

periode pengamatan dengan periode pengamatan lainnya. Uji ini penting 

karena salah satu asumsi dasar dalam analisis regresi adalah 

homoskedastisitas, yaitu kesamaan variansi residual di seluruh nilai prediksi. 

Gujarati (2012) untuk menguji ada atau tidaknya heteroskedastisitas, salah 

satu metode yang digunakan adalah uji Glejser. Uji ini melibatkan 

pengkorelasian antara variabel independen dengan nilai absolut dari 

residual yang dihasilkan oleh model regresi. Jika hasil uji membuktikan 

bahwasannya koefisien korelasi antara variabel independen dan nilai 

absolut dari residual signifikan, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

heteroskedastisitas, yang berarti varian residual tidak homogen atau 
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bervariasi secara sistematis pada berbagai tingkat nilai prediksi. Oleh karena 

itu, pengujian heteroskedastisitas penting dilakukan untuk memastikan 

bahwa model regresi yang digunakan memenuhi asumsi dasar yang 

diperlukan untuk menghasilkan estimasi yang valid dan dapat diandalkan.  

5. Analisis Regresi Linear Berganda 

Penelitian ini menggunakan regresi linier berganda untuk menganalisis 

pengaruh perilaku kepemimpinan dan keterampilan manajerial kepala sekolah 

(variabel independen) terhadap kinerja guru (variabel dependen). Metode ini 

memungkinkan identifikasi dan pengukuran hubungan antara dua atau lebih 

variabel independen dengan satu variabel dependen, serta mempertimbangkan 

faktor-faktor lain yang mempengaruhi model. Analisis dilakukan menggunakan 

perangkat lunak SPSS versi 26, yang memberikan output seperti koefisien 

regresi, nilai p, dan R², untuk mengukur sejauh mana model dapat menjelaskan 

variansi dalam kinerja guru dan menguji signifikansi pengaruh variabel 

independen terhadap kinerja tersebut: 

1) Persamaan Regresi Linear Berganda 

Metode analisis eksplanatori yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah model regresi linier berganda. Menurut Sugiyono (2019), tujuan dari 

analisis regresi linier berganda adalah untuk memprediksi bagaimana 

variabel dependen akan berperilaku (apakah meningkat atau menurun) 

berdasarkan perubahan pada dua atau lebih variabel independen yang 

berfungsi sebagai prediktor. Teknik ini sangat berguna untuk memahami 

hubungan linier antara variabel-variabel dalam penelitian, terutama ketika 
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variabel independen memiliki pengaruh bersama terhadap variabel 

dependen. 

Persamaan umum regresi linier berganda yang digunakan dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

𝒀 = 𝒂 +	𝒃𝟏𝑿𝟏 +	𝒃𝟐𝑿𝟐 + 	𝜺 

Keterangan: 

Y  = Kinerja Guru 

a  = Koefisien konstanta 

b  = Koefisien regresi 

X1 = Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah 

X2 = Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah 

ɛ = Error, variabel gangguan 

2) Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R²) adalah ukuran statistik yang 

menggambarkan sejauh mana model regresi dapat menjelaskan variasi 

dalam variabel dependen berdasarkan variabel independen, dengan nilai 

berkisar antara 0 hingga 1. Nilai R² mendekati 1 membuktikan bahwasannya 

variabel independen secara signifikan menjelaskan variasi variabel 

dependen, sedangkan nilai mendekati 0 menunjukkan kontribusi yang 

sangat terbatas. Dalam penelitian ini, R² digunakan untuk menilai sejauh 

mana perilaku kepemimpinan dan keterampilan manajerial kepala sekolah 

memengaruhi kinerja guru. R² yang tinggi mengindikasikan bahwa model 

memiliki kualitas prediksi yang baik, sedangkan R² yang rendah 
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menunjukkan perlunya mempertimbangkan faktor lain yang mungkin 

memengaruhi kinerja guru.  

 
G. Hipotesis Statistik 

Penelitian ini memiliki tiga hipotesis yang masing-masing merupakan 

analisis pengaruh parsial dan simultan dari variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Berikut ini penjelasan masing-masing instrumen uji hipotesis yaitu: 

1) Uji t Parsial 

Uji t parsial digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh masing-masing 

variabel independen terhadap variabel dependen, dengan asumsi variabel 

independen lainnya tidak berubah. Berdasarkan kriteria yang dikemukakan oleh 

Sugiyono (2019), hipotesis nol (Ho) diterima jika nilai t hitung lebih kecil dari 

t tabel atau nilai signifikansi (sig) lebih tinggi dibandingkan α. Sebaliknya, Ho 

ditolak jika t hitung lebih tinggi dibandingkan t tabel atau nilai sig lebih kecil 

dari α. Jika Ho ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen 

secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.  

2) Uji F Simultan 

Uji F digunakan untuk menguji kelayakan model regresi dengan mengukur 

pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen. Berdasarkan kriteria yang diungkapkan oleh Sugiyono (2019), 

hipotesis nol (H0) diterima jika F hitung lebih kecil dari F tabel atau nilai 

signifikansi (sig) lebih tinggi dibandingkan α, yang berarti variabel independen 

secara bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Sebaliknya, H0 ditolak jika F hitung lebih tinggi dibandingkan F tabel atau nilai 
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sig lebih kecil dari α, yang membuktikan bahwasannya variabel independen 

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Jika 

H0 ditolak, maka dapat disimpulkan adanya pengaruh yang signifikan dari 

variabel-variabel independen terhadap variabel dependen. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Pengaruh Perilaku Kepemimpinan Terhadap Kinerja Guru Di Sekolah  

Ekayana Budhi Bakti 

1. Hasil Penelitian 

a. Deskriptif Variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) 

Melalui jawaban dari kuesioner yang diisi oleh seluruh responden, 

variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) telah menghasilkan data yang 

disimpulkan dalam tabel berikut: 

1) Kepribadian 

Distribusi frekuensi indikator kepribadian digambarkan di 

dalam tabel berikut ini. 

Tabel 4.1 Indikator Kepribadian 

Sumber: Pengolahan data penelitian 2024 menggunakan excel 

  Analisis deskriptif variabel X1 dengan memanfaatkan 

indikator kepribadian membuktikan bahwasannya 3 dari 44 

responden termasuk dalam kategori sangat tinggi yang persentasenya 
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senilai 9%. Sejumlah 6 responden ada dalam berkategori tinggi 

dengan skor 14%. Kategori cukup terdapat 33 responden atau 73%. 

Sedangkan responden yang berkategori rendah terdapat dua orang 

yang persentasenya 5% dan tidak terdapat responden penelitian yang 

berkategori sangat rendah yang persentasenya 0%. Berdasarkan 

Tabel 4.1 di atas, terdapat kategori indikator kepribadian yang cukup 

dominan untuk variabel kunci kepemimpinan. Hasil ini membuktikan 

bahwasannya sebagian besar responden menilai keterampilan 

kepemimpinan kepala sekolahnya ada dalam berkategori “memadai”. 

2) Pengetahuan 

Distribusi frekuensi indikator pengetahuan ialah 

sebagaimana di bawah ini: 

Tabel 4.2 Indikator Pengetahuan 

 

Sumber: Pengolahan data penelitian 2024 menggunakan excel 

 
Analisis deskriptif variabel “Kepemimpinan Kepala Sekolah 

(X1)” dengan memanfaatkan indikator pengetahuan membuktikan 

bahwasannya 2 dari 44 responden (share 5%) termasuk dalam 

kategori sangat tinggi. Sejumlah 3 responden ada dalam berkategori 
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tinggi dengan skor 7%. Kategori cukup terdapat 37 responden atau 

84%. Sedangkan responden yang berkategori rendah terdapat dua 

orang yang persentasenya 5% dan tidak terdapat responden 

penelitian yang berkategori sangat rendah yang persentasenya 0%. 

Berdasarkan Tabel 4.2 di atas, indikator pengetahuan pada variabel 

kunci kepemimpinan menunjukkan kategori cukup dominan. Hasil 

ini membuktikan bahwasannya mayoritas responden menilai 

kemampuan kepemimpinan pimpinan sekolah cukup. 

3) Pemahaman terhadap visi dan misi sekolah 

Distribusi frekuensi indikator pemahaman terhadap visi dan 

misi sekolah ialah sebagaimana di bawah ini: 

Tabel 4.3 Indikator Pemahaman terhadap Visi dan Misi 
Sekolah 

 

Sumber: Pengolahan data penelitian 2024 menggunakan excel 

 
Analisis deskriptif variabel ``Kepemimpinan Kepala 

Sekolah'' (X1) dengan memanfaatkan indikator pemahaman visi dan 

misi sekolah membuktikan bahwasannya 2 dari 44 responden masuk 

dalam kategori sangat tinggi senilai 5%. Sejumlah 7 responden ada 

dalam berkategori tinggi dengan skor 16%. Kategori cukup terdapat 
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33 responden atau 75%. Sedangkan responden yang berkategori 

rendah terdapat dua orang yang persentasenya 5% dan tidak terdapat 

responden penelitian yang berkategori sangat rendah yang 

persentasenya 0%. Berdasarkan Tabel 4.3 di atas, indikator 

pemahaman visi dan misi sekolah pada variabel kunci 

kepemimpinan menunjukkan kategori cukup dominan. Hasil ini 

membuktikan bahwasannya mayoritas responden berpendapat 

bahwa pemahaman kepala sekolah terhadap visi dan misi sekolah 

sudah cukup. 

4) Kemampuan mengambil keputusan 

Distribusi frekuensi indikator kemampuan mengambil 

keputusan ialah sebagaimana di bawah ini: 

Tabel 4.4 Indikator Kemampuan Mengambil Keputusan 

 

Sumber: Pengolahan data penelitian 2024 menggunakan excel 

 
Analisis deskriptif variabel ``kepemimpinan kunci'' (X1) 

berdasarkan indikator kemampuan mengambil keputusan 

membuktikan bahwasannya 2 dari 44 responden (5%) termasuk 

dalam kategori sangat tinggi. Sejumlah 2 responden ada dalam 
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berkategori tinggi dengan skor 5%. Kategori cukup terdapat 38 

responden atau 86%. Sedangkan responden yang berkategori rendah 

terdapat dua orang yang persentasenya 5% dan tidak terdapat 

responden penelitian yang berkategori sangat rendah yang 

persentasenya 0%. Berdasarkan Tabel 4.4 di atas, indikator 

kemampuan pengambilan keputusan untuk variabel kunci 

kepemimpinan menunjukkan kategori cukup dominan. Hasil ini 

membuktikan bahwasannya mayoritas responden menilai 

kemampuan kepala sekolah dalam mengambil keputusan sudah 

cukup. 

5) Kemampuan berkomunikasi 

Distribusi frekuensi indikator kemampuan berkomunikasi 

ialah sebagaimana di bawah ini: 

Tabel 4.5 Indikator Kemampuan Berkomunikasi 

 

Sumber: Pengolahan data penelitian 2024 menggunakan excel 

 
Analisis deskriptif variabel “Kepemimpinan Kepala Sekolah” 

(X1) berdasarkan indikator keterampilan komunikasi membuktikan 

bahwasannya 2 dari 44 responden termasuk dalam kategori sangat 
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tinggi yang persentasenya senilai 5%. Sejumlah 3 responden ada 

dalam berkategori tinggi dengan skor 7%. Kategori cukup terdapat 

36 responden atau 82%. Sedangkan responden yang ada dalam 

berkategori rendah senilai 7% berjumlah 3 orang dan tidak ada yang 

ada dalam berkategori sangat rendah senilai 0%. Berdasarkan Tabel 

4.5 di atas, indikator keterampilan komunikasi variabel 

kepemimpinan kepala sekolah menunjukkan kategori cukup 

dominan. Hasil ini membuktikan bahwasannya mayoritas responden 

berpendapat bahwa kemampuan komunikasi kepala sekolah sudah 

cukup. 

b. Deskriptif Variabel Kinerja Guru (Y) 

1) Kuantitas 

Distribusi frekuensi indikator kuantitas ialah sebagaimana di 

bawah ini: 

Tabel 4.6 Indikator Kuantitas 

 

Sumber: Pengolahan data penelitian 2024 menggunakan excel 

 
Analisis deskriptif terhadap variabel “kinerja guru” (Y) 

dengan memanfaatkan indikator kuantitatif membuktikan 
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bahwasannya tidak terdapat responden penelitian yang termasuk 

dalam kategori sangat tinggi. Enam dari 44 responden ada dalam 

berkategori tinggi dengan skor 14%. Kategori cukup terdapat 35 

responden atau 80%. Sedangkan kategori rendah terdapat 3 

responden yang persentasenya 6% dan tidak terdapat responden 

penelitian yang berkategori sangat rendah yang persentasenya 0%. 

Berdasarkan Tabel 4.6 di atas, indikator kuantitatif variabel “kinerja 

guru” menunjukkan kategori cukup dominan. Hasil ini 

membuktikan bahwasannya mayoritas responden yang disurvei 

berpendapat bahwa jumlah kinerja guru sudah cukup. 

2) Kualitas 

Distribusi frekuensi indikator kualitas ialah sebagaimana di 

bawah ini: 

Tabel 4.7 Indikator Kualitas 

 

Sumber: Pengolahan data penelitian 2024 menggunakan excel 

Analisis deskriptif variabel “kinerja guru” (Y) dengan 

memanfaatkan indikator kualitas menunjukkan tidak terdapat 

responden penelitian yang masuk dalam kategori sangat tinggi. 

Enam dari 44 responden termasuk dalam kategori tinggi dengan 
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share senilai 14%. Kategori cukup terdapat 35 responden atau 80%. 

Sedangkan responden yang ada dalam berkategori rendah sejumlah 

3 orang yang persentasenya 6% dan 0% yang ada dalam berkategori 

sangat rendah. Berdasarkan Tabel 4.7 di atas, terdapat kategori 

indikator kualitas yang cukup dominan pada variabel kinerja guru. 

Hasil ini membuktikan bahwasannya mayoritas responden menilai 

kualitas kinerja guru cukup. 

3) Ketepatan pekerjaan 

Distribusi frekuensi indikator ketepatan pekerjaan ialah 

sebagaimana di bawah ini: 

Tabel 4.8 Indikator Ketepatan pekerjaan 

 

Sumber: Pengolahan data penelitian 2024 menggunakan excel 

Analisis deskriptif variabel “kinerja guru” (Y) dengan 

indikator ketepatan kerja menunjukkan tidak terdapat responden 

penelitian yang masuk dalam kategori sangat tinggi. Delapan dari 44 

responden termasuk dalam kategori tinggi dengan share senilai 18%. 

Kategori cukup terdapat 33 responden atau 75%. Sedangkan 

responden yang berkategori rendah sejumlah 3 orang yang 

persentasenya 7%, dan tidak terdapat responden penelitian yang 
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berkategori sangat rendah yang persentasenya 0%. Berdasarkan 

Tabel 4.8 di atas, indikator ketepatan tugas variabel kinerja guru 

menunjukkan kategori utama cukup. Hasil tersebut menunjukkan 

mayoritas responden menilai keakuratan pekerjaan guru berada pada 

tingkat yang sesuai 

4) Efektivitas 

Distribusi frekuensi indikator efektivitas ialah sebagaimana 

di bawah ini: 

Tabel 4.9 Indikator Efektivitas 

 

Sumber: Pengolahan data penelitian 2024 menggunakan excel 

Analisis deskriptif variabel “kinerja guru” (Y) dengan 

memanfaatkan indikator efektivitas menunjukkan tidak terdapat 

responden penelitian yang masuk dalam kategori sangat tinggi. 

Sejumlah 4 dari 44 responden termasuk dalam kategori tinggi, yang 

persentasenya 9%. Kategori cukup terdapat 37 responden atau 84%. 

Sedangkan responden yang ada dalam berkategori rendah senilai 7% 

berjumlah 3 orang dan tidak ada yang ada dalam berkategori sangat 

rendah senilai 0%. Berdasarkan Tabel 4.9 di atas, terdapat kategori 

indikator efektivitas variabel kinerja guru yang cukup dominan. 
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Hasil ini membuktikan bahwasannya mayoritas responden menilai 

efektivitas layanan guru cukup. 

5) Efisiensi 

Distribusi frekuensi indikator efisiensi ialah sebagaimana di 

bawah ini: 

 

Tabel 4.10 Indikator Efisiensi 

 

Sumber: Pengolahan data penelitian 2024 menggunakan excel 

Analisis deskriptif terhadap variabel “kinerja guru” (Y) 

dengan memanfaatkan indikator efisiensi membuktikan 

bahwasannya tidak terdapat responden penelitian yang termasuk 

dalam kategori sangat tinggi. Lima dari 44 responden termasuk 

dalam kategori tinggi yaitu senilai 11%. Kategori cukup terdapat 39 

responden atau 89%. Tidak terdapat responden penelitian yang ada 

dalam berkategori “rendah” dan “sangat rendah”, keduanya yang 

persentasenya 0%. Berdasarkan Tabel 4.10 di atas, indikator 

efisiensi menunjukkan kategori cukup dominan pada variabel 

kinerja guru. Hasil ini membuktikan bahwasannya mayoritas 

responden menilai efisiensi kinerja guru cukup. 
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c. Uji Hipotesis 

Hasil pengujian hipotesis diperoleh dengan analisis regresi berganda. 

Hal ini dijelaskan pada Tabel 4.19 di bawah ini. Berdasarkan output SPSS 

26.0 diperoleh nilai konstanta senilai 63,202, koefisien regresi variabel 

utama kepemimpinan senilai 0,336, dan nilai signifikansi senilai 0,001. 

 

Tabel 4.11 Hasil Uji Coefficients 

 
 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2024 Menggunakan SPSS 26.0 
 

Hasil analisis membuktikan bahwasannya nilai signifikansi 

koefisien regresi kurang dari 0,05 (yaitu 0,001). Artinya variabel 

kepemimpinan kunci memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja guru. 

2. Pembahasan  

Agama Buddha mengajarkan kepemimpinan berdasarkan prinsip-prinsip 

seperti kebijaksanaan, kasih sayang, dan kepedulian (Purwanto, 2023). 

Kepemimpinan dalam ajaran Buddha tidak hanya penting untuk aspek 

administratif, tetapi juga untuk pengembangan spiritual dan moral (Ismoyo, 
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2020). Dalam ajaran Buddha, kebijaksanaan (panna) merupakan kualitas 

penting yang harus dimiliki seorang pemimpin (Tantra, 2021).  

Pemimpin sekolah yang menunjukkan kepemimpinan yang bijaksana dapat 

menjadi teladan yang baik bagi para guru. Misalnya, pemimpin yang mampu 

mengambil keputusan secara adil dan bijaksana akan meningkatkan rasa 

hormat dan kepercayaan guru. Kebijaksanaan kepala sekolah membantu 

memberikan arah yang jelas dan strategi yang efektif untuk mengatasi 

permasalahan (Duryat et al., 2021).  

 Dalam penelitian ini, perilaku kepemimpinan kepala sekolah yang 

bijaksana dan bijaksana berkontribusi terhadap peningkatan kinerja guru. 

Pemimpin sekolah yang mampu menggunakan kebijaksanaan dalam tindakan 

dan keputusannya akan lebih mampu memotivasi dan membimbing guru. 

Welas asih (metta) adalah aspek penting lainnya dalam ajaran Buddha. 

Pemimpin sekolah yang mempraktikkan kasih sayang lebih cenderung 

memberikan dukungan emosional dan profesional kepada guru. Dalam situasi 

ini, pimpinan sekolah yang menunjukkan empati dan kepedulian terhadap 

kesejahteraan guru akan menghasilkan lingkungan kerja yang mendukung dan 

positif. 

 Kepala sekolah yang memiliki sikap peduli bisa menaikkan motivasi dan 

kedisiplinan guru dengan cara yang lebih natural dan manusiawi. Guru yang 

merasa dihargai dan didukung secara emosional akan lebih terlibat dalam 

perannya dan memberikan kontribusi lebih terhadap kualitas pendidikan. 
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Perhatian penuh (sati) adalah kesadaran penuh terhadap suatu situasi atau 

keadaan. Klien dengan perhatian yang baik mampu mengelola sumber daya 

dan memecahkan masalah dengan lebih efektif. Dalam ajaran Buddha, 

perhatian penuh dapat membantu Anda mengidentifikasi dan mengatasi 

tantangan secara efektif. Pimpinan sekolah yang menunjukkan perhatian dan 

keterlibatan aktif dalam proses pendidikan dapat menjamin terpenuhinya 

kebutuhan guru dan siswa. 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwasannya perilaku kepemimpinan 

mempengaruhi kinerja guru konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya. 

Pardosi & Utari (2022) menegaskan bahwa kualitas perilaku kepemimpinan 

kepala sekolah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru, 

dengan nilai estimasi senilai 0,89. Penelitian ini membuktikan bahwasannya 

peningkatan kualitas perilaku kepemimpinan guru berkontribusi terhadap 

peningkatan kinerja guru, hal ini sejalan dengan penelitian ini bahwa perilaku 

kepemimpinan yang efektif meningkatkan kinerja guru. 

 Lebih lanjut, Abu Nasra & Arar (2020) menemukan bahwa gaya 

kepemimpinan transformasional kepala sekolah berdampak positif terhadap 

kinerja guru dan pengaruh tersebut tercermin pada persepsi pekerjaannya. 

Hasil tersebut mendukung temuan penelitian ini yang membuktikan 

bahwasannya perilaku kepemimpinan transformasional bisa menaikkan kinerja 

guru. 
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 Lebih lanjut Kadiyono et al. (2020) membuktikan bahwasannya gaya 

kepemimpinan yang berbeda-beda, antara lain gaya transformasional dan 

transaksional, berdampak positif terhadap kinerja guru di era Pendidikan 4.0. 

 Hasil tersebut sejalan dengan penelitian ini yang mengungkapkan bahwa 

perilaku kepemimpinan kepala sekolah berdampak positif terhadap kinerja 

guru. Oleh karena itu, hasil penelitian ini menguatkan dan melengkapi hasil 

penelitian tersebut serta mendukung pentingnya perilaku kepemimpinan dalam 

meningkatkan kinerja guru. 

 

B. Pengaruh Perilaku Keterampilan Manajerial Terhadap Kinerja Guru Di  

Sekolah Ekayana Budhi Bakti 

1. Hasil Penelitian 

a. Deskriptif Variabel Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah (X2) 

1) Keterampilan Konseptual (Conceptual Skill) 

Distribusi frekuensi indikator keterampilan konseptual ialah 

sebagaimana di bawah ini: 

Tabel 4.12 Indikator Keterampilan Konseptual 

 

Sumber: Pengolahan data penelitian 2024 menggunakan excel 
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Analisis deskriptif variabel X2 dengan memanfaatkan 

indikator kompetensi konseptual membuktikan bahwasannya 2 dari 

44 responden masuk dalam kategori sangat tinggi yang 

persentasenya 5%. Sejumlah 2 responden ada dalam berkategori 

tinggi dengan skor 5%. Kategori cukup terdapat 37 responden atau 

84%. Sedangkan responden yang ada dalam berkategori rendah 

senilai 7% berjumlah 3 orang dan tidak ada yang ada dalam 

berkategori sangat rendah senilai 0%. Berdasarkan Tabel 4.12 di 

atas, indikator keterampilan konseptual menunjukkan kategori yang 

cukup dominan di antara variabel-variabel kunci keterampilan 

manajemen. Hasil ini membuktikan bahwasannya mayoritas 

responden berpendapat bahwa kemampuan konseptual pimpinan 

sekolah sudah cukup. 

2) Keterampilan Administrasi (Administrative Skill) 

Distribusi frekuensi indikator keterampilan administrasi 

ialah sebagaimana di bawah ini: 

Tabel 4.13 Indikator Keterampilan Administrasi 

 

Sumber: Pengolahan data penelitian 2024 menggunakan excel 
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Analisis deskriptif X2 dengan memanfaatkan indikator 

keterampilan administrasi membuktikan bahwasannya 2 dari 44 

responden masuk dalam kategori sangat tinggi yang persentasenya 

senilai 5%. Sejumlah 2 responden ada dalam berkategori tinggi 

dengan skor 5%. Kategori cukup terdapat 38 responden atau 86%. 

Sedangkan responden yang berkategori rendah terdapat dua orang 

yang persentasenya 5% dan tidak terdapat responden penelitian yang 

berkategori sangat rendah yang persentasenya 0%. Berdasarkan 

Tabel 4.13 di atas, indikator keterampilan manajemen menunjukkan 

kategori cukup dominan pada variabel kunci kepemimpinan. Hasil 

penelitian membuktikan bahwasannya mayoritas responden 

berpendapat bahwa kemampuan manajemen kepala sekolah sudah 

cukup. 

3) Keterampilan Manusiawi (Human Relationship Skill) 

Distribusi frekuensi indikator keterampilan manusiawi ialah 

sebagaimana di bawah ini: 

Tabel 4.14 Indikator Keterampilan Manusiawi 

 

Sumber: Pengolahan data penelitian 2024 menggunakan excel 
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Analisis deskriptif terhadap variabel X2 yang merupakan 

indikator kinerja manusia membuktikan bahwasannya 2 dari 44 

responden termasuk dalam kategori sangat tinggi yang 

persentasenya senilai 5%. Hanya satu responden yang masuk 

kategori tinggi dengan skor 2%. Kategori cukup terdapat 38 

responden atau 86%. Sedangkan responden yang ada dalam 

berkategori rendah senilai 7% berjumlah 3 orang dan tidak ada yang 

ada dalam berkategori sangat rendah senilai 0%. Berdasarkan Tabel 

4.14 di atas, indikator human skill variabel kunci kepemimpinan 

menunjukkan kategori cukup dominan. Hasil ini membuktikan 

bahwasannya mayoritas responden berpendapat bahwa 

keterampilan interpersonal pimpinan sekolah sudah cukup. 

4) Keterampilan Teknik (Technical Skill) 

Distribusi frekuensi indikator keterampilan teknik ialah 

sebagaimana di bawah ini: 

Tabel 4.15 Indikator Keterampilan Teknik 

 

Sumber: Pengolahan data penelitian 2024 menggunakan excel 
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Analisis deskriptif variabel Sejumlah 31 responden termasuk 

dalam kategori tinggi dan memperoleh skor 70%. Kategori cukup 

terdapat 10 responden atau 23%. Tidak terdapat responden 

penelitian yang ada dalam berkategori “rendah” dan “sangat rendah”, 

keduanya yang persentasenya 0%. Berdasarkan Tabel 4.15 di atas, 

indikator keterampilan teknis merupakan kategori yang paling 

dominan diantara variabel kepemimpinan kepala sekolah. Hasil ini 

membuktikan bahwasannya mayoritas responden menilai 

kemampuan teknis kepala sekolahnya sangat baik. 

b. Deskriptif Variabel Kinerja Guru (Y) 

1) Kuantitas 

Distribusi frekuensi indikator kuantitas ialah sebagaimana di 

bawah ini: 

Tabel 4.16 Indikator Kuantitas 

 

Sumber: Pengolahan data penelitian 2024 menggunakan excel 

 
Analisis deskriptif terhadap variabel “kinerja guru” (Y) 

dengan memanfaatkan indikator kuantitatif membuktikan 

bahwasannya tidak terdapat responden penelitian yang termasuk 
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dalam kategori sangat tinggi. Enam dari 44 responden ada dalam 

berkategori tinggi dengan skor 14%. Kategori cukup terdapat 35 

responden atau 80%. Sedangkan kategori rendah terdapat 3 

responden yang persentasenya 6% dan tidak terdapat responden 

penelitian yang berkategori sangat rendah yang persentasenya 0%. 

Berdasarkan Tabel 4.6 di atas, indikator kuantitatif variabel “kinerja 

guru” menunjukkan kategori cukup dominan. Hasil ini 

membuktikan bahwasannya mayoritas responden yang disurvei 

berpendapat bahwa jumlah kinerja guru sudah cukup. 

2) Kualitas 

Distribusi frekuensi indikator kualitas ialah sebagaimana di 

bawah ini: 

Tabel 4.17 Indikator Kualitas 

 

Sumber: Pengolahan data penelitian 2024 menggunakan excel 

Analisis deskriptif variabel “kinerja guru” (Y) dengan 

memanfaatkan indikator kualitas menunjukkan tidak terdapat 

responden penelitian yang masuk dalam kategori sangat tinggi. 

Enam dari 44 responden termasuk dalam kategori tinggi dengan 

share senilai 14%. Kategori cukup terdapat 35 responden atau 80%. 
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Sedangkan responden yang ada dalam berkategori rendah sejumlah 

3 orang yang persentasenya 6% dan 0% yang ada dalam berkategori 

sangat rendah. Berdasarkan Tabel 4.7 di atas, terdapat kategori 

indikator kualitas yang cukup dominan pada variabel kinerja guru. 

Hasil ini membuktikan bahwasannya mayoritas responden menilai 

kualitas kinerja guru cukup. 

3) Ketepatan pekerjaan 

Distribusi frekuensi indikator ketepatan pekerjaan ialah 

sebagaimana di bawah ini: 

Tabel 4.18 Indikator Ketepatan pekerjaan 

 

Sumber: Pengolahan data penelitian 2024 menggunakan excel 

Analisis deskriptif variabel “kinerja guru” (Y) dengan 

indikator ketepatan kerja menunjukkan tidak terdapat responden 

penelitian yang masuk dalam kategori sangat tinggi. Delapan dari 44 

responden termasuk dalam kategori tinggi dengan share senilai 18%. 

Kategori cukup terdapat 33 responden atau 75%. Sedangkan 

responden yang berkategori rendah sejumlah 3 orang yang 

persentasenya 7%, dan tidak terdapat responden penelitian yang 

berkategori sangat rendah yang persentasenya 0%. Berdasarkan 
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Tabel 4.8 di atas, indikator ketepatan tugas variabel kinerja guru 

menunjukkan kategori utama cukup. Hasil tersebut menunjukkan 

mayoritas responden menilai keakuratan pekerjaan guru berada pada 

tingkat yang sesuai 

4) Efektivitas 

Distribusi frekuensi indikator efektivitas ialah sebagaimana 

di bawah ini: 

Tabel 4.19 Indikator Efektivitas 

 

Sumber: Pengolahan data penelitian 2024 menggunakan excel 

Analisis deskriptif variabel “kinerja guru” (Y) dengan 

memanfaatkan indikator efektivitas menunjukkan tidak terdapat 

responden penelitian yang masuk dalam kategori sangat tinggi. 

Sejumlah 4 dari 44 responden termasuk dalam kategori tinggi, yang 

persentasenya 9%. Kategori cukup terdapat 37 responden atau 84%. 

Sedangkan responden yang ada dalam berkategori rendah senilai 7% 

berjumlah 3 orang dan tidak ada yang ada dalam berkategori sangat 

rendah senilai 0%. Berdasarkan Tabel 4.9 di atas, terdapat kategori 

indikator efektivitas variabel kinerja guru yang cukup dominan. 
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Hasil ini membuktikan bahwasannya mayoritas responden menilai 

efektivitas layanan guru cukup. 

5) Efisiensi 

Distribusi frekuensi indikator efisiensi ialah sebagaimana di 

bawah ini: 

Tabel 4.20 Indikator Efisiensi 

 

Sumber: Pengolahan data penelitian 2024 menggunakan excel 

Analisis deskriptif terhadap variabel “kinerja guru” (Y) 

dengan memanfaatkan indikator efisiensi membuktikan 

bahwasannya tidak terdapat responden penelitian yang termasuk 

dalam kategori sangat tinggi. Lima dari 44 responden termasuk 

dalam kategori tinggi yaitu senilai 11%. Kategori cukup terdapat 39 

responden atau 89%. Tidak terdapat responden penelitian yang ada 

dalam berkategori “rendah” dan “sangat rendah”, keduanya yang 

persentasenya 0%. Berdasarkan Tabel 4.10 di atas, indikator 

efisiensi menunjukkan kategori cukup dominan pada variabel 

kinerja guru. Hasil ini membuktikan bahwasannya mayoritas 

responden menilai efisiensi kinerja guru cukup. 
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c. Uji Hipotesis 

Hasil pengujian hipotesis diperoleh dengan analisis regresi berganda. 

Hal ini dijelaskan pada Tabel 4.19 di bawah ini. Berdasarkan output SPSS 

26.0 diperoleh nilai konstanta senilai 63,202, koefisien regresi keterampilan 

manajemen kepala sekolah senilai 0,381, dan nilai signifikansi senilai 0,001. 

Tabel 4.21 Hasil Uji Coefficients 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 2024 Menggunakan SPSS 26.0 

 Koefisien positif pada variabel berarti setiap kenaikan satu satuan 

pada variabel “keterampilan manajerial kepala sekolah” akan menyebabkan 

peningkatan kinerja guru. Oleh karena itu, hasil analisis regresi ini 

mendukung hipotesis alternatif (Ha). Artinya keterampilan manajemen 

kepala sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. 

 

2. Pembahasan 

Keterampilan manajemen kepala sekolah juga dapat dilihat dari kacamata 

ajaran Buddha yang menekankan manajemen yang bijaksana dan bertanggung 

jawab (Nyanasuryanadi, 2021). Dalam ajaran Buddha, pengelolaan sumber 

daya tidak hanya mencakup aspek material tetapi juga aspek spiritual dan moral. 
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Pemimpin sekolah yang memiliki kemampuan manajemen yang baik mampu 

mengelola sumber daya secara efisien, baik dari segi anggaran maupun waktu. 

Hal ini penting untuk menghasilkan lingkungan yang mendukung proses 

pendidikan yang efektif (Ristiani et al., 2024). 

 Pengelolaan sumber daya yang baik berarti memastikan bahwa seluruh 

kebutuhan guru terpenuhi, mulai dari peralatan hingga dukungan profesional. 

Pemimpin sekolah yang menggunakan sumber daya secara bijaksana dapat 

menghasilkan lingkungan kerja yang kondusif bagi pengembangan profesional 

guru. Dalam ajaran Buddha, perencanaan (panna) dan kesediaan menghadapi 

kesulitan adalah bagian dari kebijaksanaan. Pemimpin sekolah yang mampu 

merencanakan pekerjaannya secara efektif akan lebih mampu mencapai tujuan 

pendidikannya. Membuat rencana kerja yang baik memerlukan pemahaman 

mendalam tentang kebutuhan guru dan siswa serta kemampuan untuk 

menyesuaikan rencana tersebut dengan perubahan keadaan. 

 Kemampuan memecahkan masalah dengan bijak adalah kualitas yang 

sangat dihargai dalam ajaran Buddha. Pemimpin sekolah dengan keterampilan 

manajemen yang baik mampu menangani konflik dan permasalahan dengan 

cara yang adil dan penuh perhatian. Pendekatan ini membantu menghasilkan 

lingkungan kerja yang harmonis dan meminimalkan stres di kalangan guru. 

 Hasil penelitian yang membuktikan bahwasannya keterampilan 

manajemen berpengaruh terhadap kinerja guru sejalan dengan hasil beberapa 

penelitian terkait. Sari et al. (2021) menyelidiki pengaruh keterampilan 
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manajemen, gaya kepemimpinan kepala sekolah, dan kompensasi terhadap 

kinerja guru di sekolah menengah swasta. Penelitian ini menemukan bahwa 

keterampilan manajemen kepala sekolah memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja guru, hal ini sejalan dengan hasil penelitian ini yang 

membuktikan bahwasannya keterampilan manajemen memiliki pengaruh yang 

positif terhadap kinerja guru. 

 Selain itu, Hina Munir et al. (2020) menyelidiki dampak keterampilan 

manajemen kepala sekolah, seperti komunikasi efektif, motivasi, keterampilan 

interpersonal, dan manajemen waktu, terhadap kinerja akademik siswa. Silva 

(2021) dimana penelitian ini membuktikan bahwasannya keterampilan 

manajemen kepala sekolah memiliki hubungan positif dengan prestasi belajar 

siswa, hal ini mendukung temuan penelitian ini bahwa keterampilan manajemen 

kepala sekolah juga berpengaruh terhadap keterampilan dan berhubungan 

signifikan dengan efektivitas mengajar. 

 Hasil ini mendukung pentingnya keterampilan manajemen dalam 

meningkatkan efektivitas pengajaran dan kinerja guru. Oleh karena itu, hasil 

penelitian ini sejalan dengan temuan tersebut dan menegaskan bahwa 

pengembangan keterampilan manajemen ialah sebagai penentu dalam 

menaikkan kinerja guru. 

C. Pengaruh Perilaku Kepemimpinan dan Keterampilan Manajerial 

Terhadap Kinerja Guru Di Sekolah Ekayana Budhi Bakti 

1. Hasil Penelitian 
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a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk memastikan bahwa data sampel 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Penelitian ini melakukan 

uji normalitas satu sampel dengan memanfaatkan uji Kolmogorov-Smirnov 

untuk mengetahui apakah data variabel kepemimpinan kepala sekolah (X2) 

dan kinerja guru (Y) dilaporkan pada tingkat signifikansi 5% atau 0,05. 

Biasanya didistribusikan. Berdasarkan hasil uji normalitas yang dilakukan 

terhadap 44 responden, ditentukan nilai signifikansi (two-tailed) senilai 

0,200 untuk variabel “unstandardized residual”. Artinya 0,200 ≧ 0,05. Oleh 

karena itu, data dapat dipandang berdistribusi normal. Hasil pengujian ini 

membuktikan bahwasannya variabel penelitian yaitu “kepemimpinan 

kepala sekolah” dan “kinerja guru” memenuhi asumsi berdistribusi normal. 

 Lihat tabel di bawah ini untuk mengetahui detail hasil uji normalitas. 

Tabel 4.22 Uji Normalitas 
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Sumber: Hasil Pengolahan Data 2024 Menggunakan SPSS 26.0 

b. Uji Homogenitas 

Berdasarkan hasil uji homogenitas yang diperoleh dari keluaran uji 

Levene, diperoleh nilai signifikansi ketiga variabel yaitu 0,000 berdasarkan 

mean, 0,010 berdasarkan median, dan 0,010 berdasarkan median dengan 

memanfaatkan derajat kebebasan yang disesuaikan 0,065. Nilai-nilai ini 

membuktikan bahwa varians dari semua pengujian berada dalam 

signifikansi yang dapat diterima (≥0,05). Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa data ketiga variabel tersebut homogen. Hasil perhitungan 

homogenitas menggunakan uji mean ANOVA satu arah ditunjukkan pada 

tabel berikut. 

Tabel 4.23 Uji Homogenitas 

 
   Sumber: Hasil Pengolahan Data 2022 Menggunakan SPSS 26.0 

 

c. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi sederhana bertujuan untuk memprediksi nilai suatu 

variabel terikat berdasarkan perubahan variabel bebas dan mencari arah 

positif dan negatif hubungan keduanya. Penelitian ini menggunakan analisis 
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regresi untuk memahami dampak perilaku kepemimpinan kepala sekolah 

dan keterampilan manajemen terhadap kinerja guru di Sekolah Ekayana 

Dharma Budhi Bhakti. 

 Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai F hitung senilai 79,835 

dan tingkat signifikansi senilai 0,000 kurang dari 0,05 yang membuktikan 

bahwasannya model regresi ini signifikan. Hal ini membuktikan 

bahwasannya model regresi dapat berguna dalam memprediksi kinerja guru 

berdasarkan variabel perilaku kepemimpinan dan keterampilan manajemen 

kunci. 

 Lebih spesifiknya koefisien determinasi R2 senilai 0,796 

membuktikan bahwasannya 79,6% variasi kinerja guru dapat dijelaskan 

oleh variabel independen dalam model ini. Lihat tabel berikut untuk analisis 

detailnya: 

Tabel 4.24 Analisis Regresi Linear Sederhana 

 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2022 Menggunakan SPSS 26.0 
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d. Analisis Regresi Linear Berganda 

Model regresi berganda yang digunakan dalam penelitian ini 

dinyatakan sebagai Y = a + b1X1 + b2X2. Sebelum memvalidasi model ini, 

persamaan regresi harus diuji terlebih dahulu untuk memastikan 

signifikansinya dan menjelaskan hubungan antar variabel. Uji signifikansi 

model regresi berganda dilakukan dengan memanfaatkan uji F. Detail 

analisis tersebut dapat dilihat pada tabel keluaran ANOVA di bawah ini. 

 

Tabel 4.25 Analisis Regresi Linier Berganda 

 
 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2022 Menggunakan SPSS 26.0 

Hasil analisis ANOVA pada Tabel 4.20 menunjukkan nilai 

signifikansi (Sig.) senilai 0,000. Model regresi berganda signifikan karena 

nilai signifikansinya kurang dari 0,05. Artinya hipotesis yang menyatakan 

bahwa perilaku kepemimpinan kepala sekolah dan keterampilan 

manajemen berpengaruh secara simultan terhadap kinerja guru diterima. 

Selain itu F-score hitung senilai 79,835 lebih tinggi dibandingkan nilai F-
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tabel senilai 2,57. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

perilaku kepemimpinan (X1) dan keterampilan manajemen kepala sekolah 

(X2) secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

guru di Sekolah Ekayana Dharma Budhi Bhakti. 

 

e. Uji Hipotesis 

Hasil pengujian hipotesis diperoleh dengan analisis regresi berganda. 

Hal ini dijelaskan pada Tabel 4.19 di bawah ini. Berdasarkan output SPSS 

26.0 diperoleh nilai konstanta senilai 63,202, koefisien regresi variabel 

utama kepemimpinan senilai 0,336, dan nilai signifikansi senilai 0,001. 

Koefisien regresi keterampilan manajemen kepala sekolah senilai 0,381 dan 

nilai signifikansi senilai 0,001. 

Persamaan regresi yang didapatkan adalah:  

Y=63,202+0,336X1+0,381X2 

Tabel 4.26 Hasil Uji Coefficients 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 2024 Menggunakan SPSS 26.0 

Di sini, X1 dan X2 masing-masing mewakili variabel 

kepemimpinan kepala sekolah dan keterampilan manajemen kepala sekolah. 

Hasil analisis membuktikan bahwasannya nilai signifikansi kedua koefisien 
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regresi tersebut kurang dari 0,05 (yaitu 0,001). Artinya kedua variabel 

independen memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. 

Koefisien positif kedua variabel membuktikan bahwasannya setiap 

peningkatan satu satuan pada variabel kepemimpinan kepala sekolah dan 

variabel keterampilan manajemen kepala sekolah meningkatkan kinerja 

guru.  

Oleh karena itu, hasil analisis regresi ini mendukung hipotesis 

alternatif (Ha). Artinya, perilaku kepemimpinan kepala sekolah dan 

keterampilan manajemen berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja guru. Untuk lebih jelasnya, Anda dapat melihat hasil pengujiannya 

pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4.27 Hasil Uji Anova 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 2024 Menggunakan SPSS 26.0 

 

Berdasarkan hasil perhitungan tabel koefisien regresi, nilai t hitung 

dari 44 responden sama dengan nilai pada tabel t dengan n-2 derajat 

kebebasan (dk) yaitu 3,507 dan 3,531 Hal ini membuktikan bahwasannya 

itu lebih tinggi dibandingkan 2,005 dalam t tabel. Jika nilai signifikansi (Sig.) 
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senilai 0,000 kurang dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa nilai t dari 

variabel X1 dan X2 signifikan secara statistik. 

 Artinya terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 

variabel kepemimpinan kepala sekolah dan keterampilan manajemen kepala 

sekolah terhadap kinerja guru. Dalam hal ini H0 (hipotesis nol) ditolak dan 

Ha (hipotesis alternatif) diterima. Hipotesis Ha menyimpulkan bahwa 

perilaku kepemimpinan kepala sekolah dan keterampilan manajemen 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru di Sekolah 

Ekayana Dharma Budi Bhakti Jakarta. 

 Hal ini membuktikan bahwasannya peningkatan perilaku 

kepemimpinan dan keterampilan manajemen pimpinan sekolah berdampak 

positif terhadap kinerja guru. Untuk pemahaman yang lebih baik, silakan 

lihat tabel koefisien di bawah ini untuk analisis lebih lanjut. 
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Gambar 4.1 Scatter Plot 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2024 Menggunakan SPSS 26.0 
 

2. Pembahasan 

Pada konteks Buddhis, perilaku kepemimpinan dan keterampilan 

manajemen yang efektif tidak hanya berdiri sendiri, namun saling melengkapi. 

Pemimpin sekolah yang memiliki kebijaksanaan dan kasih sayang akan 

menghasilkan lingkungan kerja yang mendukung dan memotivasi guru. 

Kombinasi ini memungkinkan guru merasa dihargai dan dibimbing, yang pada 

akhirnya mengarah pada peningkatan kinerja. Kepala sekolah yang 

memasukkan prinsip-prinsip Buddha ke dalam gaya kepemimpinan dan 

keterampilan manajemennya mampu mengembangkan hubungan yang lebih 

harmonis dengan guru dan siswa. 

 Prinsip-prinsip seperti kesabaran, kebijaksanaan, dan kasih sayang 

membantu menghasilkan lingkungan kerja yang mendukung dan positif. Secara 
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keseluruhan penelitian ini membuktikan bahwasannya perilaku kepemimpinan 

dan keterampilan manajemen kepala sekolah berperan penting dalam 

meningkatkan kinerja guru di Sekolah Ekayana Dharma Budhi Bhakti. Dalam 

konteks agama Buddha, kombinasi kebijaksanaan, kasih sayang, dan perhatian 

yang diterapkan oleh pimpinan sekolah dapat menghasilkan lingkungan kerja 

yang mendukung dan memotivasi guru. 

 Hal ini berkontribusi pada pendidikan berkualitas dan pengembangan 

moral yang sejalan dengan nilai-nilai Buddhis. Dengan mengadopsi prinsip-

prinsip Buddhis dalam kepemimpinan dan manajemen, para pemimpin sekolah 

dapat lebih efektif mendukung guru dan meningkatkan kinerja. Kesimpulan dari 

temuan ini adalah bahwa mengintegrasikan nilai-nilai Buddhis ke dalam praktik 

kepemimpinan dan manajemen dapat memberikan manfaat yang signifikan 

dalam lingkungan pendidikan, khususnya dalam konteks sekolah berbasis 

agama.  

Temuan penelitian ini yang membuktikan bahwasannya perilaku 

kepemimpinan dan keterampilan manajemen berpengaruh terhadap kinerja 

guru, sejalan dengan hasil beberapa penelitian terkait. Budiyono et al. (2020) 

menemukan bahwa kepemimpinan kepala sekolah, supervisi akademik, dan 

kompetensi profesional berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Hasil ini 

mendukung temuan penelitian ini dan juga membuktikan bahwasannya perilaku 

dasar kepemimpinan dan keterampilan manajemen berkontribusi terhadap 

peningkatan kinerja guru. 
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Jazaudin et al. (2021) membuktikan bahwasannya kepemimpinan kepala 

sekolah dan pengendalian kepala sekolah secara independen dan simultan 

berpengaruh terhadap kinerja guru. Hasil ini sejalan dengan penelitian ini yang 

menyoroti pentingnya perilaku kepemimpinan dan keterampilan manajemen 

dalam meningkatkan kinerja guru. 

 Lebih lanjut Kanya et al. (2021) membuktikan bahwasannya 

kepemimpinan senior, budaya organisasi, dan kompetensi guru memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru. Temuan ini mendukung 

temuan penelitian ini, yang menekankan bahwa keterampilan manajemen dan 

perilaku kepemimpinan berperan penting dalam meningkatkan kinerja guru. 

 Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat bukti bahwa perilaku 

kepemimpinan dan keterampilan manajemen merupakan faktor penting yang 

mempengaruhi kinerja guru, seperti yang ditunjukkan oleh penelitian terkait. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh perilaku kepemimpinan 

kepala sekolah dan keterampilan manajemen terhadap kinerja guru di sekolah 

Ekayana Dharma Budhi Bhakti, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini membuktikan bahwasannya perilaku kepemimpinan kepala 

sekolah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru di 

Sekolah Ekayana Dharma Budhi Bhakti. Pemimpin sekolah yang 

menunjukkan perilaku kepemimpinan yang baik, seperti memberikan 

contoh yang jelas dan memberikan pengajaran yang efektif, bisa 

menaikkan motivasi dan kedisiplinan guru. Hal ini mengarah pada 

peningkatan kinerja karena guru lebih fokus dan menerima dukungan 

yang mereka butuhkan untuk menjalankan peran mereka dengan lebih 

baik. 

2. Kualitas kepemimpinan kepala sekolah juga terbukti berdampak positif 

terhadap kinerja guru. Pemimpin sekolah yang memiliki kemampuan 

manajemen yang baik dapat mengelola sumber daya dengan lebih efektif, 

membuat rencana kerja, dan memecahkan masalah dengan lebih 

efektif.Keterampilan ini membantu menghasilkan lingkungan kerja yang 

lebih terorganisir dan kolaboratif, yang pada akhirnya meningkatkan 

kinerja guru. Dengan kemampuan kepemimpinan yang memadai, guru 



 

94 
 

dapat memperoleh bimbingan dan dukungan yang dibutuhkan dalam 

mencapai hasil kerja yang optimal. 

3. Hasil penelitian ini juga membuktikan bahwa perilaku kepemimpinan dan 

keterampilan manajemen secara bersama-sama memiliki pengaruh positif 

yang signifikan terhadap kinerja guru. Pemimpin sekolah yang dapat 

menggabungkan perilaku kepemimpinan yang menginspirasi dengan 

keterampilan manajemen yang efektif dapat menghasilkan lingkungan 

kerja yang mendukung dan memotivasi guru. Kombinasi ini mengarah 

pada peningkatan kepuasan kerja dan kinerja guru karena guru merasa 

lebih dihargai, dibimbing dan diberdayakan dalam lingkungan kerja yang 

produktif. 

Secara keseluruhan penelitian ini menegaskan bahwa perilaku kepemimpinan 

dan keterampilan manajemen kepala sekolah berperan penting dalam meningkatkan 

kinerja guru di Sekolah Ekayana Dharma Budhi Bhakti. Kedua faktor ini secara 

sinergis mempengaruhi cara guru melaksanakan tugasnya dan berkontribusi 

terhadap mutu pendidikan di sekolah. 

 

B. Implikasi 

Berdasarkan temuan penelitian tentang pengaruh perilaku kepemimpinan 

kepala sekolah dan keterampilan manajemen terhadap kinerja guru di Sekolah 

Ekayana Dharma Budhi Bakti, terdapat beberapa saran praktis untuk meningkatkan 

kinerja guru dan kualitas pengajaran di sekolah tersebut. 
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1. Penelitian membuktikan bahwasannya perilaku kepemimpinan kepala 

sekolah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru. Oleh 

karena itu, pimpinan sekolah perlu lebih mengembangkan keterampilan 

kepemimpinannya. Hal ini termasuk memperkuat kemampuan Anda 

untuk memberikan arahan yang jelas, menjadi teladan yang baik, dan 

memimpin tim Anda secara efektif. Para pemimpin sekolah didorong 

untuk berpartisipasi dalam pelatihan kepemimpinan dan manajemen 

secara teratur dan menerapkan strategi kepemimpinan yang memotivasi 

dan memberdayakan guru. 

2. Keterampilan manajerial yang efektif juga terbukti mempengaruhi kinerja 

guru secara positif. Kepala sekolah perlu fokus pada peningkatan 

keterampilan manajerial mereka, seperti perencanaan, pengorganisasian, 

dan pemecahan masalah. Penguasaan teknik-teknik manajerial yang tepat 

akan membantu kepala sekolah dalam menyusun strategi yang lebih baik 

untuk menyelesaikan berbagai tantangan yang dihadapi dalam proses 

pembelajaran. Mengadakan pelatihan manajerial bagi kepala sekolah dan 

staf administrasi dapat menjadi langkah yang efektif untuk meningkatkan 

kualitas pengelolaan sekolah. 

3. Penelitian ini membuktikan bahwasannya kombinasi perilaku 

kepemimpinan dan keterampilan manajemen memiliki pengaruh positif 

yang signifikan terhadap kinerja guru. Oleh karena itu, pimpinan sekolah 

harus berusaha untuk mengintegrasikan kedua aspek ini ke dalam gaya 

mengajar mereka. Dengan menggabungkan strategi kepemimpinan yang 
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menginspirasi dan keterampilan manajemen yang solid, pemimpin 

sekolah dapat menghasilkan lingkungan kerja yang lebih produktif dan 

kolaboratif, sehingga menghasilkan peningkatan kinerja guru dan hasil 

pembelajaran siswa. 

4. Kesimpulan lain dari penelitian ini adalah peningkatan kinerja guru 

melalui keterampilan kepemimpinan dan manajemen pimpinan sekolah 

dapat membantu meningkatkan kualitas pembelajaran. Pimpinan sekolah 

perlu memastikan bahwa upaya peningkatan kinerja guru tidak hanya 

terfokus pada aspek manajemen dan kepemimpinan saja, namun juga 

mencakup dukungan pengembangan profesional guru dan peningkatan 

kepuasan kerja. Hal ini akan semakin meningkatkan mutu pendidikan di 

Sekolah Ekayana Dharma Budhi Bhakti. 

 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi temuan penelitian mengenai pengaruh 

perilaku kepemimpinan kepala sekolah dan keterampilan manajemen terhadap 

kinerja guru di sekolah Ekayana Dharma Budhi Bhakti, beberapa saran dapat 

diambil untuk memaksimalkan dampak positif dari kedua faktor tersebut 

sebagaimana disajikan di bawah ini. 

1. Kepala sekolah disarankan untuk mengikuti program pelatihan 

kepemimpinan yang berfokus pada pengembangan keterampilan dalam 

memberikan arahan yang jelas dan menjadi teladan. Program ini dapat 
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mencakup pelatihan tentang cara meningkatkan motivasi guru, 

komunikasi efektif, dan strategi kepemimpinan yang memberdayakan. 

2. Kepala sekolah harus mengikuti pelatihan yang menitikberatkan pada 

keterampilan manajemen seperti perencanaan, pengorganisasian, dan 

pemecahan masalah. Ini membantu dalam mengelola sumber daya dan 

mengembangkan strategi kerja yang lebih efektif. 

3. Pemimpin sekolah didorong untuk mengembangkan dan menerapkan 

strategi yang menggabungkan perilaku kepemimpinan yang 

menginspirasi dengan keterampilan manajemen yang solid. Hal ini 

mungkin memerlukan perencanaan jangka panjang untuk menghasilkan 

lingkungan kerja yang mendukung dan memotivasi para guru. 

Dengan mengikuti saran-saran tersebut diharapkan kepala sekolah bisa 

menaikkan kinerja guru dan pada akhirnya meningkatkan mutu pendidikan di 

Sekolah Ekayana Dharma Budhi Bhakti. 
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